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ABSTRAK 

Rizal Hayadi, Februari, 2022, “Pengaruh Dialek Bahasa Serawai Terhadap 

Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran IPS di SD Negeri 25 Bengkulu Selatan”. 

Skripsi : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah 

dan Tadris, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing : 1. Dr. Mindani, 

M.Ag.  2. Dr. Lukman, SS. M.Pd. 

Kata Kunci : Dialek Bahasa Serawai, Pemahaman Siswa, Pembelajaran IPS  

Pada kelas V dalam pembelajaran IPS di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan, 

penggunaan dialek bahasa Serawai memang masih digunakan guru dalam 

pembelajaran untuk menunjang pemahaman dan kelancaran siswa dalam 

pembelajaran IPS demi terlaksananya pembelajaran yang kondusif, dialek bahasa 

Serawai memang masih digunakan oleh siswa saat proses belajar dikelas, hal 

tersebut memang masih dipengaruhi oleh lingkungan sekitar siswa yang masih 

menggunakan dialek bahasa Serawai sehingga masih digunakan siswa dalam 

pembelajaran. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu apakah 

ada pengaruh dialek bahasa daerah terhadap pemahaman siswa dalam 

pembelajaran IPS di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

metode kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh dialek bahasa Serawai terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran 

IPS di SD Negeri Bengkulu Selatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan perhitungan 

diperoleh  rhitung = 0,634 yang lebih besar dari rtable dengan taraf signifikansi 5% 

maka rtabel = 0,433. berarti rhitung > rtabel (0,634 > 0,433) yang artinya hipotesis kerja 

(Ha) dalam penelitian ini diterima. Sehingga hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel x dan variabel y, 

dengan kata lain ada pengaruh dialek bahasa Serawai terhadap pemahaman siswa 

pada pembelajaran IPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat 

lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.
1
 Pemahaman merupakan kemampuan 

untuk menerima arti dari materi pembelajaran, pemahaman ialah seberapa 

besar siswa mampu menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Pemahaman siswa dalam pembelajaran menjadi suatu 

acuan bagi berlangsungnya pembelajaran yang kondusif. Pemahaman anak 

sangat dipengaruhi dengan penyampaian atau bahasa yang digunakan oleh 

seorang guru saat pembelajaran berlangsung, seorang guru harus mampu 

menyampaikan materi dengan baik dan benar agar siswa menjadi paham betul 

dengan materi yang disampaikan. Memahami bahasa anak sangat penting 

untuk dipahami dan dimengerti oleh guru, karena dengan guru memahami 

bahasa yang digunakan anak, akan mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran dan anak akan lebih mudah paham dan mengerti dengan 

penyapaian materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pendidikan. 

Pendidikan ialah salah satu jalan utama yang terdekat dalam upaya 

untuk membina dan mengembangkan kualitas dan sumber daya manusia. 

Pendidikan pada manusia bertujuan agar membiasakan dan melatih manusia 

sehingga kemampuan, potensi dan bakat menjadi lebih sempurna, hal ini 

menggambarkan bahwa seseorang membutuhkan pendidikan untuk 

menjadikannya manusia yang lebih baik, lebih maju dan lebih sempurna lagi.
2
 

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan perkembangan 

anak kedepannya, dengan adanya pendidikan akan dapat membantu anak 

untuk mencapai cita-cita dan kemauannya di kemudian hari, tidak hanya itu 

saja dengan pendidikan anak akan lebih mudah untuk berinteraksi di 

lingkungan masyarakat. 

                                                           
1
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

2003), hal. 50 
2
Munir Yusuf, pengantar ilmu pendidikan, (Palopo: Kampus IAIN Palopo, 2018), hal.17. 
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Pembelajaran adalah kegiatan pendidikan di sekolah yang berperan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar tumbuh ke arah 

yang lebih positif.
3
 Dalam Al-Qur’an surah Ta-Ha menjelaskan bahwa tidak 

tergesa-gesa dalam menuntut ilmu. Allah SWT berfirman dalam Q.S Ta-Ha 

ayat 114 : 

 

Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan 

janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al quran sebelum disempurnakan 

mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu pengetahuan”.
4
 

 

Maksud ayat diatas adalah menegaskan bahwa Allah SWT yang Maha 

tinggi, Maha besar dan amat luas ilmu-Nya yang dengan ilmu-Nya itu dia 

mengatur segala sesuatu dan membuat peraturan-peraturan untuk keselamatan 

dan kebahagiaan umat manusia. 

Demikian pula dengan proses pendidikan pembelajaran bahasa yang 

menyangkut dengan pemahaman siswa harus mampu meningkatkan 

kemampuan siswa yang meliputi ketiga aspek utama ranah pendidikan yaitu 

meningkatkan pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan membangun 

sikap positif serta santun.
5
 Pertumbuhan dan perkembangan anak pada saat 

usia sekolah dasar memang sangat penting untuk lebih diperhatikan apalagi 

terhadap tingkat kemampuan anak dalam memahami pembelajaran yang 

berlangsung, karena pada masa ini anak memang harus mendapatkan 

pengarahan yang tepat dari sekolah, dengan kegiatan yang terarah yang 

diberikan di sekolah akan berdampak positif terhadap anak itu sendiri. 

                                                           
3
Ummul khair, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (BASASTRA) di MI dan SD, 

jurnal pendidikan dasar, Vol. 2. No. 1, (2018). hal.82. 

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD/artile/view/261/pdf. diakses pada 8 september 2021. 
4
Q.S. Ta-Ha ayat 114, Al-qur’an dan terjemahannya, (Bandung: PT. Al-Ma’arif)  

5
Daeng Nurjamal Dkk, Terampil Berbahasa, (Bandung: Alfabeta, 2019) hal. 2. 

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD/artile/view/261/pdf
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Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

orang lain juga sebagai alat bantu untuk berfikir, bahasa berhungan erat 

dengan budaya mengingat bahasa sangat erat kaitannya dengan pola pikir 

dalam suatu masyarakat.
6
 Bahasa dan komunikasi ialah dua aspek 

perkembangan yang sangat berperan penting bagi kehidupan. Tanpa hal 

tersebut, sulit bagi seseorang untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar 

sesama manusia atau dapat dikatakan sulit bagi sesama manusia untuk saling 

memahami. Bahasa dapat diartiakan sebagai suatu bentuk kode sosial yang 

memiliki tatanan yang digunakan di dalam berkomunikasi. 

Komunikasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam proses 

perkembangan anak juga proses pemahaman dalam proses pembelajaran bagi 

anak. Anak atau orang dewasa yang mengalami kesulitan berkomunikasi 

mengalami kesukaran dalam mengekspresikan diri mereka, memahami orang 

lain dan membangun hubungan interpersonal.
7
 Bahasa memang menjadi 

penunjang utama dalam kegiatan pembelajaran, karena bahasa merupakan 

alat untuk bersosialisai, dengan bahasa semua kegiatan yang berlangsung 

akan menjadi terarah dan mudah dimengerti, apalagi untuk anak sekolah 

dasar bahasa sangat berperan penting dalam keberlangsungan kegiatan 

pembelajaran di kelas, dengan bahasa dan komunikasi yang terarah materi 

pembelajaran yang disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh anak saat 

belajar. 

Perkembangan pemahaman dan pemikiran anak sangat berkaitan 

dengan perkembangan kognitif, yang artinya faktor intelektual atau kognisi 

sangat mempengaruhi perkembangan pemahaman anak. Perkembangan 

pemikiran dalam pemahaman anak dapat dikatakan masih sangat sederhana. 

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami oleh anak, 

kemampuan pemahamannhya terhadap materi pembelajaran akan 

                                                           
6
Ummul khair, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (BASASTRA) dI MI dan SD, 

jurnal pendidikan dasar, Vol.2. No.1. (2018), hal.85. 
7
Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif,Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi 

Anak Usia Dini dan Usia Sekolah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hal.113. 
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berkembang dari tingkat yang sangat sederhana menuju kepada tingkat yang 

lebih kompleks.  

Pemahaman anak sangat dipengaruhi dengan penyampaian atau bahasa 

yang digunakan oleh seseorang saat berinteraksi dengan anak, terutama bagi 

seorang guru saat pembelajaran berlangsung. Lingkungan memang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan pemahaman anak, anak akan lebih 

mudah paham dan mengerti apabila dilingkungannya menggunakan bahsa 

yang anak gunakan. Dengan bahasa yang sama, anak akan lebih mudah untuk 

berkomunikasi dan memahami isi pembelajaran. apalagi anak yang memang 

menggunakan bahasa ibu dalam kehidupanya sehari-hari, dengan demikian 

seorang guru harus mampu berkomunikasi dengan anak menggunakan bahasa 

yang anak gunakan yaitu bahasa ibu atau bahasa daerah. 

Di Indonesia terdapat sejumlah besar bahasa daerah, yang masing-

masing mempunyai latar belakang sejarah dan kebudayaannya sendiri-sendiri. 

Bahasa-bahasa daerah ini telah dipergunakan oleh sejumlah besar penduduk 

didaerehnya, tetapi ada pula yang hanya dipergunakan oleh beberapa ratus 

orang saja. Bahasa daerah mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai alat 

berkomunikasi antar penutur bahasa itu. Untuk keperluan pendidikan 

sebenarnya ideal sekali kalau untuk tingkat permulaan SD anak-anak diberi 

pelajaran dengan mempergunakan bahasa daerahnya sebagai bahasa 

pengantar. karena bahasa daerah sudah dimiliki seseorang sejak masa kecil. 

Namun alangkah baiknya apabila bahasa Indonesia telah diajarkan kepada 

anak-anak sejak dibangku pendiddikan dasar ini. 

Dialek merupakan suatu bentuk bahasa yang berbeda yang dimunculkan 

pada suatu masyarakat tertentu yang menimbulkan kekhasan pada makna 

bahasanya tersebut.
8
 Dialek sangat erat kaitanya dengan suatu daerah karena 

biasanya suatu daerah mempunyai dialek bahasanya masing-masing, dialek 

juga dapat dikatakan sebagai logat ataupun ciri khas dari suatu daerah. 

Bahasa daerah ialah bahasa tradisional yang dipakai disebuah daerah 

yang menjadi ciri dam merupakan warisan turun-temurun bagi masyarakat 

                                                           
8
W Widodo, Manajemen Bahasa, (Jakarta: PT Garamedia Pustaka Utama, 2003), hal.8. 
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pemakai di tempat bahasa tersebut digunakan.
9
 Seperti yang telah diketahui 

bahwa, banyak sekali bahasa daerah yang digunakan sebagai bahasa untuk 

berinteraksi setiap harinya dimasyarakat. Hal tersebut dikarenakan bahwa 

tidak semua masyarakat paham akan penggunaan bahasa Indonesia yang 

baku. Selain itu masyarakat juga merasa canggung untuk memakai bahasa 

Indonesia yang baku di luar acara formal atau resmi. Oleh karena itu, 

penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat lebih cenderung telah 

dipengaruhi oleh bahasa daerah, baik secara pengucapan maupun arti dari 

bahasa tersebut. 

Bahasa dapat dikatakan sebagai suatu ciri khas yang memang dimiliki 

oleh masyarakat setempat. Adat, tradisi, kebiasaan, nilai-nilai dan 

kebudayaan masyarakat di lingkungannya juga termasuk di dalam bahasa 

daerah tertentu. Bahkan banyak dari masyarakat yang sangat membanggakan 

bahasa daerahnya. Berbicara tentang bahasa daerah, sangat erat kaitannya 

dengan dialek bahasa daerah setempat, misalnya dialek bahasa yang ada pada 

masyarakat Bengkulu Selatan yang di dominasi oleh suku Serawai. Populasi 

suku serawai merupakan suku bangsa dengan populasi terbesar kedua yang 

hidup di daerah Bengkulu. Sebagian besar masyarakat suku Serawai berdiam 

di Kabupaten Bengkulu Selatan, yakni di Kecamatan Sukaraja, Seluma, Talo, 

Pino, Kelutum, Manna, dan Seginim.
10

 Di dalam bahasa serawai juga terdapat 

banyak ungkapan, peribahasa, mantra-mantra, dan saloka. Hal tersebut 

mengandung nilai-nilai yang menjadi cerminan latar belakang budaya 

masyarakatnya setempat. bentuk ungkapan seperti peribahasa, mantra-mantra, 

dan saloka adalah wujud nyata dari bahasa, sedangkan nilai-nilai yang 

terdapat di dalamnya sangat mencerminkan kearifan lokal di masyarakat 

tersebut. Selain itu, juga ada ungkapan yang mencerminkan sifat tidak baik 

pada masyarakat serawai dan tidak perlu diteruskan oleh siapa pun. 

                                                           
9
Jos Daniel Parera, Leksikon Istilah Pembelajaran Bahasa:bahasa Istilah dan ungkapan 

leksikologi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1989), hal.16. 
10

Aceng Joyo, Kalimat Interogatif Dalam Bahasa Serawai Masyarakat Seluma, jurnal 

pendidikan bahasa dan sastra indonesia,  Vol. 2, No. 2, ISSN 2655-3031 (P), 2655-7851(O), 

2020, hal.165. https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/disastra/article/view/3044, diakses 

pada 9 september 2021. 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/disastra/article/view/3044
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Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerima arti dari materi 

pembelajaran, pemahaman ialah seberapa besar siswa mampu menerima, 

menyerap dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Pemahaman 

siswa dalam pembelajaran menjadi suatu acuan bagi berlangsungnya 

pembelajaran yang kondusif, ada banyak faktor yang menyebabkan siswa 

kurang memahami materi pembelajaran yang disampaikan, misalnya faktor 

lingkungan sekitar yang tidak kondusif dan tidak memadai, juga faktor 

penyampaian materi yang disampaikan oleh guru yang kurang menarik 

sehingga siswa kurang paham akan materi yang diajarkan, atau faktor lain 

yaitu komunikasi yang tidak searah antara siswa dan guru, karena rata-rata 

guru menjelaskan pelajaran dengan menggunakan bahasa Indonnesia 

sedangkan anak-anak yang memang latar belakangnya dari daerah akan 

kurang paham dengan bahasa Indonesia.  

Memahami bahasa anak sangat penting untuk dipahami dan dimengerti 

oleh guru, karena dengan guru memahami bahasa yang digunakan anak, akan 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan anak akan 

lebih mudah paham dan mengerti. Apalagi pada mata pelajaran IPS, seorang 

guru harus mampu menyampaikan materi dengan baik dan benar agar siswa 

menjadi paham betul dengan materi yang disampaikan. Pembelajaran IPS 

merupakan salah satu mata pelajaran yang harus ada dalam pendidikan di 

tingkat dasar ataupun menengah, IPS merupakan mata pelajaran yang 

terintegrasi atau terpadu dari berbagai ilmu sosial dan kemanusiaan sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan anak menjadi lebih baik lagi, pembelajaran 

IPS di sekolah merupakan salah satu mata pelajaran yang mengaitkan disiplin 

ilmu seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sajarah, ilmu politik, 

agama dan sosiolaogi. Jadi pembelajaran IPS ini sangat berkaitan dengan 

kehidupan sosial di dalam masyarakat.  

Dalam proses pembelajaran siswa akan terlibat langsung didalamnya 

seperti siswa harus mampu menjelaskan atau menggungkapkan dan 

berekspresi maupun bertanya saat pembelajaran, apalagi dalam pembelajaran 

IPS yang pembelajarannya banyak menyangkut-pautkan dengan penjelasan 
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lisan, anak dituntut untuk mampu menyampaikan atau mengekspresikan 

pemahamnya. Tetapi terkadang anak susah dalam pemahaman isi 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru, karena anak masih terbatas 

dalam menggunakan bahasa Indonesia.anak akan lebih paham apabila 

penjelasan yang disampaikan oleh guru ditunjang dengan menggunakan 

bahsa daerah sebagai penafsiran dari berbagai contoh materi yang 

disampaikan oleh guru. Terutama pada anak-anak di sekolah dasar tepatnya di 

SDN 31 Bengkulu Selatan, masih rendahnya tingkat pemahaman anak 

terhadap pembelajaran IPS, masih rendahnya tingkat kelancaran anak dalam 

berbahasa Indonesia saat pelajaran di kelas, anak masih sering menggunakan 

bahasa daerah saat pembelajaran di kelas, kurangnya perhatian guru terhadap 

pemahaman siswa dalam penjelasan dengan menggunakan bahasa Indonesia. 

Pada observasi yang telah dilakukan pada 17 September 2021 tepatnya 

pada siswa di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan, penggunaan dialek bahasa 

Serawai biasanya masih digunakan saat  belajar, dialek bahasa Serawai 

tersebut memang berkaitan terhadap kemampuan anak dalam pemahaman isi 

materi pembelajaran, penggunaaan dialek bahasa Serawai sangat dibutuhkan 

untuk menunjang pencapaian seorang guru dalam pemahaman pembelajaran 

oleh siswa terhadap materi yang disampaikan. karena dalam kehidupan 

sehari-hari siswa yang masih menggunakan bahasa kaghat atau bisa disebut 

dengan kata-kata yang memang masih sangat kental dengan dialek bahasa 

serawai.
11

  

Dari pengamatan yang penulis lakukan pada siswa di SDN 31 Bengkulu 

Selatan tepatnya pada kelas V yang akan menjadi sampel pada penelitian ini 

dapat diketahui bahwa, pemahaman siswa memang masih kurang apabila 

guru menjelaskan materi pelajaran hanya dengan menggunakan bahasa 

Indonesia secara keseluruhan tanpa disertai dengan bahasa penjelas yaitu 

bahasa Serawai, kurangnya tingkat kelancaran siswa dalam berbahasa 

Indonesia, siswa masih sering menggunakan bahasa daerah saat pembelajaran 

berlangsung, kebiasaan menggunakan bahasa daerah dalam pembelajaran 

                                                           
11

Observasi langsung di SDN 31 Bengkulu Selatan pada tanggal 17 September 2021 
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dikelas memang sulit untuk diubah karena hal tersebut merupakan bahasa 

pertama yang anak dapatkan dan digunakan dalam kehidupanya sehari-hari, 

terlebih lagi dialek yang digunakan memang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari anak, dalam setiap kegiatan dan hampir seluruh penggunaan kata 

menggunakan bahasa daerah. Hal ini diperkuat saat penulis mewawancarai 

guru kelas V pada tanggal 18 September 2021. 

Saat belajar di kelas masih banyak siswa yang kurang 

nmemahami/mengerti akan materi yang diajarkan apabila tidak disertai 

dengan penjelasan menggunakan bahasa daerah, dan memang tingkat 

kelancaran anak dalam berbahasa Indonesia masih kurang, apalagi saat 

anak disuruh untuk menjelaskan pelajaran dan  bertanya saat pelajaran 

berlangsung anak masih menggunakan bahasa daerah, hal tarsebut 

mungkin masih berpengaruh pada siswa yang memang dalam 

kehidupan sehari-harinya yang masih menggunakan bahasa serawai. 

Dengan itu para guru dalam menyampaikan materi pelajaran harus 

disertai dengan bahasa daerah (Serawai) agar siswa lebih mudah paham 

dan mengerti dengan isi materi pelajaran tersebut.
12

 

Dari apa yang telah dipaparkan di atas, penulis sangat tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut tentang dialek bahasa serawai dan kaitannya dengan 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran, dalam sebuah skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Dialek Bahasa Serawai Terhadap Pemahaman Siswa 

Dalam pembelajaran IPS di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh dialek 

bahasa serawai terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS di SD 

Negeri 31 Bengkulu Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari dialek bahasa serawai terhadap pemahaman 

siswa dalam pembelajaran IPS di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan. 

 

                                                           
12

Wawancara Pribadi Dengan Elah Wati, Wali Kelas V SDN 31 Bengkulu Selatan,17 

Sepetember 2021 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah dipaparkan  diatas maka 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh dari dialek 

bahasa daerah terhadap pemahaman siswa di SDN 31 Bengkulu Selatan 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau 

referensi bagi penelitian lebih lanjut.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

memberikan masukan, baik kepada guru untuk lebih mampu 

menjelaskan pembelajaran dengan bahasa yang tepat agar siswa lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan.  

b. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menggunakan bahasa daerah dengan semestinya agar siswa lebih 

memahami isi materi pelajaran dan terciptanya pembelajaran yang 

kondusif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Dialek Bahasa 

a. Pengertian Dialek 

Di berbagai daerah pastinya terdapat bermacam-macam dialek 

bahasa yang digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Dialek merupakan  ujaran khas yang dimiliki oleh suatu daerah atau 

kelompok atau dapat juga dikatakan sebagai bahasa yang digunakan 

disuatu wilayah atau daerah yang pada umumnya sedikit terdapat 

perbedaan dengan bahasa tersebut.
13

 Dalam bahasa Yunani dialek 

disebut dengan dialektos yang berarti varian dari sebuah bahasa 

menurut pemakai. Pemberian dialek berdasarkan faktor geografi dan 

sosial. dialek dibedakan berdasarkan kosa kata, tata bahasa yang 

digunakan dan juga cara pengucapannya, jika pembedanya hanya dari 

cara pengucapannya maka itu dapat dikatakan sebagai aksen.
14

  

Dialek ialah suatu pola bahasa berbeda yang diucapkan pada 

suatu masyarakat daerah tertentu yang menyebabkan sebuah ke khasan 

pada arti bahasanya tersebut. Dialek juga sangat berkaitan dengan 

suatu wilayah atau daerah karena biasanya suatu daerah pasti 

mempunyai dialek bahasanya tersendiri, dialek juga dapat dikatakan 

sebagai logat ataupun ciri khas dari suatu daerah. Pendapat lain 

mengatakan bahwa dialek merupkan variasi bahasa dari sekelompok 

penutur yang dapat dibandingkan dengan isolek lainnya.
15

   

                                                           
13

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), hal. 351. 
14

Eva Ardianan Indrariani dan Yuninda Feti Ningrum, kajian kontrastif : dialek bahasa 

jawa pesisir dan pegunungan di kabupaten pemalang, jurnal bahasa lingua scienti, Vol. 9, No. 2, 

2017, http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/ls/article/download/737/pdf/. Diakses pada 

10 Oktober 2021. 
15

Prapti Wigati Purwaningrum Dan Maulani Pangestu, Variasi Dialek Dalam Budaya 

Jawa Di Kabupaten Tangerang(Sebuah Kajian Dealektologi), Jurnal Sastra Indonesia, P-ISSN: 

2252-6315, E-ISSN: 2685-9599, Vol.10.(1). 2021. Https://Journal.Unnes.Ac.Id/Sju/Index.Php/Jsi, 

Diakses Pada 06 Oktober 2021. 

http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/ls/article/download/737/pdf/
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jsi
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dialek adalah variasi bahasa yang 

digunakan dari sekelompok penutur bahasa dalam bentuk ujaran atau 

perkataan setempat atau bisa juga dikatakan dengan logat khas yang 

digunakan oleh masyarakat penutur setempat. Keragaman atau variasi 

bahasa tersebut dapat dibedakan berdasarkan adanya keragaman sosial 

dan fungsi dari kegiatan di dalam masyarakat sosial, sama halnya 

dilingkungan masyarakat di daerah tertentu, variasi bahasa yang 

digunakan akan tampak ketika terjadi interaksi sosial di masyarakat. 

b. Macam-macam Dialek 

Variasi bahasa berdasarkan pemakaian bahasa dibedakan atas 

beberapa macam, berikut merupakan beberapa ragam dialek.  

1) Dialek Regional 

Dialek regional yaitu jenis variasi bahasa yang digunakan di 

daerah tertentu, variasi regional membedakan bahasa yang dipakai 

di satu daerah dengan yang dipakai di daerah lainnya walaupun 

variasi-variasi yang digunakan berasal dari satu bahasa. 

2) Dialek Sosial 

Dialek sosial merupakan dialek yang dipakai oleh kelompok 

sosial tertentu atau yang menjadi ciri khas dari stratum sosial 

tertentu, misalnya dialek wanita dan dialek remaja. 

3) Dialek temporal 

Dialek temporal yaitu dialek yang digunakan oleh masyarakat 

dalam kurun waktu tertentu, misalnya dialek melayu zaman 

Sriwijaya, dialek melayu zaman sekarang. 

4) Idiolek 

Idiolek merupakan keseluruhan ciri dari bahasa seseorang, 

sekalipun semua orang berbahasa indonesia, namun masing-masing 

orang mempunyai ciri khas pribadi dalam pengucapan, tata bahasa 

atau pilihan dan kekayaan kata.
16

 Idiolek ini timbul dari setiap 
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Harimurti Kridalaksana, Pemebentukan Kata Dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT 

Garamedia Pustaka Utama, 2007), hal. 2. 
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individu karena setiap individu pasti mempunyai ciri khas masing 

masing. 

Dialek terbagi menjadi dua jenis yaitu, dialek geografi dan dialek sosial, 

1) Dialek geografi merupakan dialek bahasa disuatu daerah tertentu  

atau dapat dikatakan dialek yang erat dengan letak geografis. 

Dialek ini semua gejala kebahasaan secara cermat yang di sajikan 

berdasarkan peta bahasa yang ada. 

2) Dialek sosial ialah bahasa yang berhubungan dengan sekelompok 

orang tertentu. Biasanya kelompok ini terdiri dari usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, kegiatan dan lainnya. Dialek social 

adalah macam bahasa yang dipakai oleh masyarakat tertentu yang 

yang menjadi pembeda dengan masyarakat lainnya. 

c. Pengertian Bahasa Daerah 

Menurut kamus bahasa indonesia (KBI) bahasa merupakan suatu 

sistem lambang bunyi yang bersifat sewenang-wenang  dan konvensial 

yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan suatu perasaan 

dan pikiran.
17

 Bahasa merupakan suatu sarana untuk berinteraksi atau 

sebagai alat untuk berekspresi dengan orang lain juga merupakan  alat 

bantu untuk berfikir. 

Bahasa merupakan sarana yang digunakan untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain, yang mana mencakup pikiran dan 

perasaan yang diungkapkan dalam bentuk lisan, tulisan isyarat, atau 

gerak dangan menggunakan kata-kata, lambang, simbol, gambar atau 

lukisan.
18

 Dapat juga diartikan bahwa bahasa adalah alat untuk 

mengekspresikan diri dan untuk berkomunikasi. 

Bahasa juga merupakan salah satu unsur budaya dan simbol bagi 

manusia dalam berkomunikasi, dengan bahasa manusia bisa 

                                                           
17

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,... hal. 119. 
18

Syamsu Yusuf dan Nani M Sugandi, Perkembangan Peserta Didik: Mata Kuliah Dasar 

Profesi (MKDP) Bagi Para Mahasiswa Calon Guru Di Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan(LPTK), (Jakarta: Rajawali Pers. 2014), hal. 62. 
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menyampaikan dan menerima berbagai pesan, baik untuk diri sendiri 

maupun untuk orang lain.
19

 Dari pemaparan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa bahasa adalah sistem lambang dalam bentuk bunyi 

atau suara yang digunakan oleh semua orang maupun seluruh anggota 

masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi juga untuk 

mengidentifikasi diri dalam bentuk percakapan dan tingkah laku dalam 

kehidupan. Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat setempat untuk untuk berinteraksi dan berkomunikasi 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat. 

d. Dialek Bahasa Serawai 

Suku Serawai merupakan salah satu suku bangsa yang mendiami 

provinsi bengkulu dengan populasi terbesar kedua yang hidup di 

daerah Bengkulu, sebagaian besar dari masyarakat suku Serawai 

bertempatkan di kabupaten  di Bengkulu bagian Selatan.
20

 Namun pada 

saat ini masyarakat Serawai sudah banyak tersebar di kabupaten kota 

di provinsi Bengkulu. 

Bahasa Serawai merupakan bahasa sehari-hari yang dipakai oleh 

masyarakat suku Serawai yang berdiam di Provinsi Bengkulu. Daerah 

yang menggunakan bahasa Serawai meliputi tiga kabupaten tepatnya di 

Bengkulu bagian selatan, yaitu Kabupaten Seluma, Kabupaten 

Bengkulu Selatan, dan Kabupaten Kaur. Bahasa Serawai merupakan 

bahasa daerah yang di gunakan oleh masyarakat suku serawai dalam 

kehidupan sehari hari, sama dengan bahasa pada umunnya yang 

digunakan untuk berinteraksi dan berkomunikasi kepada sesama 

masyarakat. 

                                                           
19

Ummul khair, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (BASASTRA) di MI dan SD, 

jurnal pendidikan dasar Vol.2. No.1, (2018), hal.85.  

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD/artile/view/261/pdf,  diakses pada 8 september 2021. 
20

Aceng Joyo, Kalimat Interogatif Dalam Bahasa Serawai Masyarakat Seluma, jurnal 

pendidikan bahasa dan sastra indonesia,  Vol. 2, No. 2, ISSN 2655-3031 (P), 2655-7851 (O), 

2020, hal. 165. https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/disastra/article/view/3044, diakses 

pada 03 Oktober 2021. 

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD/artile/view/261/pdf
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/disastra/article/view/3044
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Sampai dengan sekarang bahasa Serawai masih tetap digunakan 

dan dilestarikan oleh masyarakat suku Serawai sebagai alat untuk 

berkomunikasi. Masyarakat suku Serawai sangat bangga dengan 

bahasa yang mereka gunakan. Masyarakat asli suku Serawai tetap akan 

menggunanak bahasa serawai dan tidak menggunakan bahasa lain 

sebagai alat untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari jika 

berada di kampung halaman. Meskipun masyarakat asli suku serawai 

berada di perantauan, mereka pada umumnya tetap menggunakan 

bahasa Serawai jika bertemu dengan sesama masyarakat Serawai. 

Bahasa Serawai terbagi menjadi dua yaitu bahasa Serawai yang 

digunakan oleh masyarakat di Kabupaten Bengkulu Selatan atau 

bahasa Serawai dengan dialek au dan bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat di Kabupaten Seluma atau bahasa Serawai dengan dialek o. 

Adapun bahasa lain yang digunakan yaitu bahasa Pasemah yang 

digunakan oleh orang Pasemah yang terakhir datang ke Bengkulu 

Selatan, yaitu mulai dari kecamatan Kedurang kabupaten Bengkulu 

selatan sampai daerah Padang Guci kabupaten Kaur.
21

 Bahasa Serawai 

yang digunakan oleh masyarakat Bengkulu Selatan dan masyarakat 

Seluma pada umumnya hampir sama. Perbedaan antara bahasa Serawai 

dialek au yang digunakan oleh masyarakat Serawai di Kabupaten 

Bengkulu Selatan dengan bahasa Serawai dialek o yang digunakan 

masyarakat Serawai di Kabupaten Seluma, contohnya : 
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 Irma Diani, Serawai Dalam Bingkai Sejarah dan Linguistik, Jurnal Budaya Sastra Dan 

Bahasa, Vol.3 No.3 Yogyakarta 2017,  

Http://Ojs.Komunitasdaunlontar,Or.Id/Index.Php/Jkdl/Article/View/20/20, diakses pada 03 

Oktober 2021. 
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Tabel 1.0 

Contoh Perbedaan Kata Bahasa Serawai Dialek Au Dan Dialek O 

Bahasa Serawai 

Bengkulu Selatan 

dialek au 

Bahasa  Serawai 

Seluma dialek o 

Artinya  

Siapau  Siapo  Siapa  

Tuapau  Tuapo / pedio  Apa  

Nidau/ndiak Nido/ndo Tidak  

Kemanau  Kemano  Kemana  

Beghapau  Beghapo  Berapa  

 

Msyarakat Serawai selalu berbahasa Serawai untuk 

berkomunikasi Dalam kehidupan sehari-hari. Baik itu di tempat 

umum, rumah sakit dan perkantoran mereka tetap memakai bahasa 

Serawai. Bahasa Indonesia biasanya hanya digunakan di forum resmi 

dan sebagai bahasa pengantar di instansi pendidikan atau sekolah-

sekolah. hal yang tidak asing lagi, ketika seseorang yang pulang dari 

merantau, dia akan terpengaruh dengan bahasa tempat dimana dia 

merantau, baik bahasanya, dialek, maupun logat yang digunakanya. 

Beda halnya dengan masyarakat Serawai, Masyarakat Serawai akan 

cenderung merendahkan orang yang memakai bahasa selain bahasa 

Serawai tepatnya di bumi Serawai. Hal terpenting yang didapat dari 

hal tersebut membuat bahasa suku Serawai tetap terjaga pelestarianya 

dan penggunaannya. 

e. Fungsi Bahasa Daerah Dalam Pembelajaran 

fungsi bahasa daerah dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Pendukung bahasa nasional. 
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2) Bahasa pengantar di sekolah dasar di daerah tertentu, pada tingkat 

permulaan untuk memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan 

mata pelajaran lain. 

3) Alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah. 

4) Bahasa daerah jika digunakan sebagai bahasa pengantar di sekolah, 

akan erat kaitannya dengan proses menanamkan budi pekerti pada 

anak didik. 

5) Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak didik, 

mereka 

6) Diharapkan mampu mengapresiasi dan mengekspresikan kembali 

pengetahuan yang ia pelajarinya baik lisan maupun tulis. 

7) Lebih menarik minat siswa jika bahasa yang digunakan adalah 

bahasa yang dikenalnya dalam kehidupan sehari-hari. 

8) Peserta didik mampu berinteraksi dalam menyampaikan dan 

memahami makna dan konsep pelajaran yang dipelajari.
22

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi bahasa daerah dalam 

pembelajaran adalah sebagai pendukung dari bahasa Indonesia atau 

nasional yang membantu siswa untuk memahami pembelajaran 

dengan bahasa daerah yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari-

hari, sehigga siswa lebih mampu dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi serta mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 

f .  Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Bahasa Daerah Dalam 

Bahasa Indonesia 

Ada beberapa pengaruh atau dampak dari penggunaan bahasa 

daerah terhadap bahasa Indonesia, diantaranya yaitu sebagai berikut : 
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Sumiati S, Pengaruh Bahasa Daerah Sebagai Bahasa Pengantarterhadap Pencapaian 

Tujuan Pembelajaran Pendidkan Agama Islam (PAI) di MTS Muhammadiyah 01 desa ledok 
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1 )  Dampak positif  

a)  Bahasa Indonesia memiliki banyak kosa kata, dengan adanya 

bahasa daerah akan berpengaruf juga terhadap bahasa 

Indonesia, karena dengan banyaknya bahasa daerah otomatis 

kosa kata dalam bahasa indonesia akan bertambah.  

b)  Sebagai kekayaan budaya bangsa Indonesia, dengan 

beragamnya bahasa yang dimiliki oleh bangsa indonesia 

menjadikan indonesia yang kaya akan bahasa. 

c)  Sebagai pengenal dan ciri khas dari suatu suku dan daerah, 

dengan bahasa dapat membedakan antara daerah yang satu 

dengan daerah lainnya. 

d)  Menimbulkan keakraban dalam berkomunikasi.
23

 

2)  Dampak negatif 

a)  Kesulitan pemahaman arti dari bahasa daerah, dengan 

banyaknya bahasa daerah dapat menyebabkan kesulitan 

pemahaman terhadap arti dari setiap bahasa karena berbeda-

beda. 

b)  Warga negara asing yang ingin belajar bahasa Indonesia 

menjadi kesulitan karena terlalu banyak kosa kata. 

c)  Pemahaman masyarakat kuirang terhadap penggunaan bahasa 

Indonesia yang baku karena sudah terbiasa menggunakan 

bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari. 

d)  Dapat menimbulkan kesalah pahaman, dengan berbeda-beda 

bahasa antara daerah satu dengan lainya dapat menimbulkan 

kesalahpahaman karena setiap daerah memilik bhasa yang 

terkadang sama namun berbeda artinya.
24
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Penggunaan bahasa daerah dapat berdampak buruk bagi anak 

yang sedang menjalani jenjang pendidikan karena pada saat 

pembelajaran di sekolah anak-anak masih banyak yang menggunakan 

bahasa daerah yang sangat melekat, nyatanya dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas terkadang anak-anak kurang mengerti dengan 

apa yang disampaikan oleh guru saat pemebelajaran berlangsung, 

karena guru yang menyampaikan materi pembelajaran menggunakan 

bahasa Indonesia yang belum begitu anak-anak pahami di masyarakat 

karena terbiasa menggunakan bahasa daerah. Agar anak dapat 

memahami pembelajaran secara keseluruhan gurulah yang harus 

membuat strategi dalam pembelajaran, misalnya seperti penjelasan 

materi yang guru sampaikan harus disertai dengan penggunaan bahasa 

daerah sebagai bahasa penjelas dari materi yang telah disampaikan 

agar anak mengerti dengan isi materi pembelajaran. 

2. Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran 

a. Pengertian pemahaman siswa 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat, dengan 

kata lain bahwa pemahaman adalah mengetahui tentang sesuatu dan 

dapat melihatnya dari berbagai segi.
25

 Menurut Davies dalam buku 

Dimyati menyatakan bahwa “Pemahaman merupakan tingkatan 

berikutnya dari tujuan ranah kognitif berupa kemampuan memahami 

atau mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari tenpa perlu 

menggabungkanya dengan isi pelajaran lainnya”.
26

 

Pemahaman merupakan jenjang kemampuan yang menuntut 

siswa untuk dapat memahami dan mengerti tentang materi pelajaran 

yang disampaikan oleh guru dan dapat memanfaatkanya tanpa harus 

                                                           
25

Anas Sudijono, pengantar evaluasi pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

2003), hal. 50 
26

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta. 2009), hal. 

202 
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menghubungkannya dengan hal-hal lainya.
27

 Misalnya seorang siswa 

dapat menjelaskan suatu pelajaran dengan menggunakan kalimatnya 

sendiri dari materi yang telah dibaca atau didengarnya dan memberi 

contoh lain dari yang telah dicontohkan. 

Pemahaman merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa untuk dapat mengerti akan materi yang disampaikan oleh guru, 

kemampuan tersebut dijabarkan lagi menjadi 3 yaitu menerjemahkan, 

menafsirkan dan mengekstrapolasi.
28

 

1) Menerjemahkan bukan saja diartikan sebagai sebagai menyalin 

(memindahkan suatu bahasa ke bahasa lain), dapat juga dari 

konsepsi abstrak menjadi model, yaitu model simbolik untuk 

mempermudah orang mempelajarinya.
29

 

2) Menafsirkan dapat diartikan sebagai menerangkan maksud atau 

menangkap maksud perkataan(kalimat), tidak menurut apa adanya 

saja melainkan diterapkan juga apayang yang tersirat dengan 

mengutarakan pendapatnya sendiri. 

3) Mengekstrapolasi berbeda dengan menerjemahkan dan 

menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya, menuntut kemampuan 

intelektual yang lebih tinggi, perluasan pengembangan suatu data. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa merupakan 

suatu kesanggupan yang dimiliki oleh siswa untuk dapat 

mendefinisikan sesuatu (materi pelajaran) dan menguasainya dengan 

memahami makna dari materi pelajaran tersebut. 
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2015), hal. 63 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa 

Ada dua faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa dalam 

pembelajaran yaitu faktor dari dalam dan dari luar diri siswa. 

1) Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri manusia itu 

sendiri yang meliputi faktor fisiologis (bersifat jasmaniah) dan 

faktor Psikologis (yang bersifat rohania).
30

 

a) Fisiologis yang meliputi fisik seorang anak, anak yang tidak 

memiliki kecacatan fisik atau gangguan pada fisiknya akan 

lebih mudah memahami pelajaran yanmg disampaikan. 

b) Psikologis, banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas pemahaman/ 

pemerolehan pembelajaran siswa yaitu sebagai berikut : 

- Intelegensi Siswa, intelegensi sangat berpengaruh terhadap 

pemahaman/pemerolehan pembelajaran siswa, siswa yang 

mempunyai Intelegensi yang tinggi dapat menyelesaikan 

segala persoalan yang dihadapi, termasuk ketanggapan anak 

dalam memahami suatui pelajaran, anak yang memiliki 

tingkat IQ yang tinggi akan lebih mudan paham dan tanggap 

akan pembelajaran yang disampaikan. 

- Sikap Siswa, sikap adalah gejala internal yang berdimensi 

afektif yang berupa kecendrungan untuk mereaksi atau 

merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap suatu objek. 

- Bakat dan Minat Siswa 

- Motivasi Siswa 

2) Faktor Ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar manusia yang 

meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosail. 

a) Lingkungan sosial, Faktor ini dapat berupa lingkungan sosial 

sekolah seperti para guru yang menyampaikan pelajaran, dan 

teman-teman dikelas juga dapat mempengaruhi siswa saat 
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Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pres. 2013), hal. 146 
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belajar dikelas.
31

 karena suatu penyampaian yang baik dari guru 

akan berpengaruh terhadap pemahaman anak, dan begitu juga 

sebaliknya jika penyampaian pelajaran disampaikan oleh guru 

dengan kurang baik maka pemahaman anak akan menjadi 

kurang baik pula. 

b) Lingkungan nonsosial,  faktor-faktor yang termasuk lingkungan 

nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, sarana dan 

prasarana sekolah seperti alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 

waktu belajar yang digunakan siswa. 

Sementara itu dalam kamus pendidikan, Smit menambahkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi lingkungan dapat berupa, faktor 

metode mengajar yang dilaksanakan oleh guru, masalah sosial dan 

emosional siswa, intelektual dan mental siswa.
32

 

 

3. Tingkatan-Tingkatan Pemahaman 

Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu, 

1) Tingkat Rendah 

Pemahaman tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, 

mulai dari terjemahan dalam arti yang sesungguhnya, seperti 

misalnya dari bahasa asing kedalam bahasa Indonesia, mengartikan 

sebuah kalimat contohnya Bhineka Tunggal Ika, mengartikan arti 

dari lambang-lambang seperti merah putih dan menterjemahkan 

arti dari suatu materi.
33

 

2) Tingkat kedua 

Pemahaman tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, 

yaitu dalam artian dapat menghubungkan bagian-bagian terdahulu 

dengan yang akan diketahui berikutnya, atau menghubungkan 

beberapa grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan 
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yang bukan pokok, contoh lain dari pemahaman penafsiran yaitu 

menghubungkan pengetahuan tentang konjungsi kata kerja, subjek, 

dan possesive pronoun sehingga dapat menyusun kalimat yang 

benar. 

3) Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi 

Pemahaman tingkat tertinggi adalam pemahaman 

ekstrapolasi, dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu 

melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 

kosekuensi atau dapat memperluar persepsi dalam arti waktu, 

dimensi, kasus ataupun masalahnya. 

 

4. Pembelajaran IPS SD 

a. Pengertian Pembelajaran IPS 

Istilah pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS) pertama kali 

digunakan di Amerika Serikat pada tahun 1913, istilah IPS sendiri 

secara resmi mulai digunakan di Indonesia untuk pengertian Sosial 

Studies, dalam pengetahuan kemasyarakatan atau pengetahuan sosial 

kita mengenal istilah seperti ilmu sosial, studi sosial dan ilmu 

pengetahuan sosial.
34

 Sesuai dengan sebutanya sebagai ilmu sosial 

istilah (IPS)  berkaitan dengan kehidupan masyarakat atau kehidupan 

sosial, oleh karena itu ilmu sosial ini secara khusus dipelajari dan 

dikembangkan di tingkat pendidikan tinggi. Dalam kegiatan 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, siswa dapat merasakan 

langsung kedalam lingkungan nyata (alam dan masyarakat), dengan 

lingkungan alam sekitar, siswa akan merasa dekat dengan kondisi 

lingkungan setempat sehingga secara nyata anak akan mengetahui arti 

serta manfaat mata pelajaran ilmu pengatahuan sosial. Dari hal 

tersebuat siswa dapat menemukan secara langsung dan dapat 
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mengamati juga mempelajari norma-norma atau aturan serta kebiasaan 

yang terjadi di dalam masyarakat. 

Ruang lingkup dari mata pelajaran IPS di sekolah dasar 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

1). Manusia, tempat dan lingkungan 

2). Waktu, keberlanjutan dan perubahan 

3). Sistem sosial dan Budaya 

4). Prilaku ekonomi dan kesejahteraan.
35

 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Tujuan dari pembelajaran IPS ini adalah supaya peserta didik 

dapat mengembangkan dan mengeksplor pengetahuan dan 

keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya sendiri dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Ada tiga kajian utama yang berkaitan dengan dimensi tujuan 

pemeblajaran IPS di SD yaitu: 

1) Pengembangan kemampuan berfikir siswa, penegembangan 

kemampuan berfikir dalam bidang studi IPS yang paling penting 

adalah menumbuhkan berfikir kreatif dan inovatif siswa.
36

 

2) Pengembangan nilai dan etika sosial 

3) Pengembangan tanggung jawab dan partisipasi sosial yakni 

mengembangkan tujuan IPS dalam membentuk warga negara 

yang baik, ialah warga negara yang berpartisipasi aktif dalam 

kehidupan masyarakat.   

Secara umum tujuan dari pendidikan IPS di sekolah dasar yaitu 

sebagai berikut. 

1) Untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang 

berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat. 
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2) Untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

menemukan, mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun 

cara dalam pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam 

kehidupan di masyarakat. 

3) Membekali pesrta didik dengan kemampuan berkomunikasi 

antar sesama warga masyarakat dalam berbagai bidang keilmuan 

serta bidang keahlian. 

4) Memberikan kesadaran kepada peserta didik, bahwa sikap 

mental yang positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan 

lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut. 

5) Untuk membekali peserta didik dengan kemampuan dalam 

memperluas pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan 

perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan dan 

teknologi.
37

 

c. Karakteristik Mata Pelajaran IPS 

1) Karakteristik dilihat dari aspek tujuan 

Tujuan pendidkan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran 

bahwa pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu, Oleh 

karena itu pendidkan ips harus mengacu pada tujuan pendidkan 

nasional, tujuan utamanya yaitu untuk membentuk dan 

mengembangkan pribadi warga negara yang baik, dengan 

demikian tujuan pendidkan IPS adalah mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu 

sosial untuk mencapai tujuan pendidkan yang lebih tinggi.
38

 

2) Karakteristik dilihat dari aspek ruang lingkup materi 

Jika ditinjau dari ruang lingkup materinya, maka 

pembalajaran IPS memiliki karakteristik yaitu, a) menggunakan 

pendekatan lingkungan yang luas, b) menggunakan pendekatan 

terpadu antar mata pelajaran yang sejenis, c) berisi materi konsep, 
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nilai-nilai sosial, kemandirian dan kerja sama, d) mampu 

memotivasi peserta didik untuk aktif, kreatif dan inovatif dan 

sesuai dengan perkembangan anak, e) mampu meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam berfikir dan memperluas 

cakrawala budaya. 

3) Karakteristik dilihat dari aspek pendekatan pembelajaran 

Karakteristik bidang study IPS dapat juga dilihat dari sudut 

pendekatan atau metode pembelajaran yang serimg digunakan, 

pembelajaran IPS sejak mulai kurikulu 1975 dan 1984 

menggunakan pendekatan integratif, pendekatan lain dalam 

pembelajaran IPS cenderung bersifat paraktik dimasyarakat dan 

keluarga atau antar teman sekolah.
39

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Astuti Rahman yang berjudul 

“Pengaruh Intensitas Penggunaan Bahasa Daerah Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas I SD Inpres Maki 

Kecamatan Lamba- Leda Kabupaten Mangarai Timur”.
40

 Latar belakang 

penelitian ini yaitu Sebuah persoalan masih terjadi kebiasaan anak dalam 

pembelajaran di sekolah menggunakan bahasa daerah dengan hal ini 

bahasa daerah sangat mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia. Juga 

dampak negatif bagi peserta didik, seperti: peserta didik tidak dapat 

mengerti apa yang dijelaskan oleh pendidik, peserta didik tidak dapat 

berkomunikasi dengan orang asing, peserta didik tidak dapat berbicara 

formal dengan pendidik maupun menjawab pertanyaan yang diberikan dan 

sulit menerima mata pelajaran lain selain bahasa Indonesia. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui intensitas penggunaan bahasa 

daerah berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
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bahasa Indonesia siswa. Pengumpulan data menggunakan metode tes 

langsung dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian 

korelasional. Pengolahan data dengan menggunakan statistik deskriptif 

dan inferensial. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 orang. 

Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan uji dua sisi dengan 

tingkat signifikan yang digunakan adalah α 5% atau α = 0,05. Berdasarkan 

analisis deskriptif, nilai rata-rata intensitas penggunaan bahasa daerah 

peserta didik mencapai rata-rata 8 dengan presentase 56%. Sedangkan 

nilai rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik mencapai rata-

rata 4,4 dengan presentase 44% masuk dalam kategori sangat rendah. 

Berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh r hitung = -0,026 < r tabel= 

0,396 hal ini menunjukan bahwa variabel intensitas penggunaan bahasa 

daerah mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar bahasa indonesia 

peserta didik pada kelas I SD inpres maki Kec. Lamba-Leda Kab. 

Mangarai Timur. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dan memiliki kesamaan salah 

satu variabel yaitu pengaruh bahasa daerah, akan tetapi memiliki pebedaan 

pada variabel kedua, dimana dalam penelitian ini mengukur hasil belajar 

bahasa Indonesia sedangkan saya mengukur pemahaman siswa dalam 

pembelajaran IPS. 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Sumiati, yang berjudul “Pengaruh  

bahasa daerah sebagai bahasa pengantar terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) di MTS Muhammadiyah 01 

Desa Ledok Tempuro Kecamatan Randuagung kabupaten Lumajang.”.
41

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh dari bahasa 

daerah sebagai bahasa pengantar terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran pendidikan agama islam (PAI), Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa MTS Muhammadiyah 01 Desa Ledok Tempuro 
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Kecamatan Randuagung kabupaten Lumajang.dan sampel nya diambil 21 

orang siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan teknik 

pengumpulan data menggunakan interview (wawancara), 

kuesioner/Angket, observasi dan dokumentasi. Jenis penelitian ini 

menggunakan angket langsung dan tertutup, dalam penelitian ini teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana, dengan 

menggunakan perhitungan SPSS ditemukan bahwa hasil besarnya korelasi 

0,080 dengan signifikasi 0,000, karena signifikasi lebih < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

bahasa daerah sebagai bahasa pengantar dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran PAI, kemudian dilihat dari tabel corelation di peroleh 

signifikansi 0,000 karena signifikansi <0,05 maka Ho di tolak dan Ha 

diterima, debngan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

bahasa daerah terhadap pencapaian tujuan pembelajaran PAI. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu, sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif, serta memiliki kesamaan satu 

variabel, yaitu penggunaan bahasa daerah,, akan teetapi terdapat perbedaan 

dimana penelitian ini mengukur pencapaian tunjuan pembelajaran PAI 

sedangkan peneliti mengukur pemahaman siswa pada pembelajaran IPS. 

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Meka Wenda Sari yang berjudul 

“Penggunaan Bahasa Pengantar Guru Dalam Pengembangan 

Kemampuan Berbahasa Anak Didik Di SD Negeri 84 Kota Bengkulu”.
42

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian kualitatif. Dari  hasil 

wawancara dan observasi langsung di lapangan permasalahan yang terjadi 

di SD Negeri 84 Kota Bengkulu berkenaan dengan bagaimana penggunaan 

bahasa pengantar guru agar efektif dalam membentuk perilaku siswa di Sd 

Negeri 84 Kota Bengkulu, diantaranya ialah masih banyak siswa yang 

tidak mengerti disaat guru menggunakan bahasa indonesia saat 

menyampaikan pelajaran, ini disebabkan siswa juga belum tepat dalam 
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menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar karena siswa di 

sekolah tersebut mayoritas berasal dari daerah serawai (dusun) dan siswa 

hanya mengerti menggunakan bahasa daerah  serawai saja,  jadi bahasa 

pengantar yang guru pakai agar siswa lebih mengerti materi yang di 

sampaikan guru dan agar proses pembelajaran tersebut berlangsung efektif 

dan efisien adalah Bahasa daerah serawai (Bahasa daerah dusun). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu sama-sama 

meneniti pengaruh dari bahasa daerah, perbedaannya terdapat pada jenis 

penelitian yaitu jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

kualitatif sedangkan penelitian yang akan saya lakukan itu penelitian 

kuantitatif untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari dialek 

bahasa serawai terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Kerangka Berpikir Pengaruh Dialek Bahasa Serawai Terhadap 

Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran IPS di SDN 31 Bengkulu 

Selatan 

 

Gambar 1.0 

Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dialek Bahasa 

Serawai  

(X) 

 

 Pemahaman Siswa 

dalam pembelajaran IPS 

(Y) 
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D. Hipotesis 

1. Ha : Terdapat pengaruh dialek bahasa Serawai terhadap pemahaman 

siswa dalam pembelajaran IPS di SDN 31 Bengkulu Selatan. 

2. Ho : Tidak terdapat pengaruh dialek bahasa Serawai terhadap 

pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS di SDN 31 Bengkulu 

Selatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu metode 

yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel, variabel tersebut akan diukur dengan instrumen 

penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik.
43

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang 

sistematis untuk menyampaikan jawaban terhadap suatu masalah dan 

mendapatkan informasi yang mendalam dan lebih luas kepada suatu 

penomena dengan memakai tahap-tahap penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif.
44

 

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan yang 

beralamatkan di Desa Padang Jawi Kecamatan Bunga Mas Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 17 desember 2021 

sampai dengan 28 januari 2022. 

 

 

 

 

                                                           
43

Juliansya Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 

hal. 38.  
44

Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), Hal.62. 
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di dapat kesimpulan.
45

 

Populasi juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan dari objek yang ingin 

diteliti, dengan hal tersebut yang menjadi populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas V SDN 31 Bengkulu Selatan. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili populasi tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan diatas 

merupakan dua kata kunci yang menunjuk kepada semua ciri populasi 

dalam jumlah yang terbatas pada masing-masing karakteristiknya.
46

 Jika 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalkan karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

Dari apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus benar mewakili.
47

 Sampel dapat diartikan sebagian dari populasi, 

atau kelompok kecil yang diamati. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sempel adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 23 siswa. 

 

D. Variabel dan Indikator 

a. Variabel  

Pada hakikatnya variabel merupakan konsep yang mempunyai 

variasi nilai sedangkan konsep yang memiliki suatu nilai dikatakan dengan 

constant, batasan dan perincian yang cukup dan terikat dengan 

kemampuan peneliti akan menjadikan pemilihan variabel yang benar, 

                                                           
45

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 177 
46

Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,...hal. 

150. 
47

Sugiyono, Op.Cit., hal. 118 
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dapat diukur dan dimanipulasi.
48

 Letak variabel dalam suatu penelitian dan 

hubungan diantara variabel sangat menentukan kerangka penelitian yang 

nantinya akan digunakan, apakah dari variabel X menentukan variabel Y. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel X 

(Pengaruh dialek bahasa serawai) dan variabel Y (pemahaman siswa 

dalam pembelajaran IPS)  

 

b. Indikator 

Tabel 1.1 

Indikator Dialek Bahasa Serawai Terhadap Pemahaman Siswa 

No Variabel Indikator 

1 Pemahaman Siswa - Siswa dapat mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari 

- Siswa mampu menjawab pertanyaan 

yang diberikan 

- Siswa mampu membuat uraian 

penjelasan dari jawaban yang 

diberikan 

2 Dialek Bahasa Serawai - Penggunaan dialek bahasa serawai 

dalam pembelajaran IPS 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang akan diteliti, 

instrumen yang bisa digunakan berupa lembar pengamatan dan panduan 

pengamatan untuk observasi.
49

 Infomasi yang diperoleh dari hasil 

                                                           
48

Muri Yusuf, Op.Cit., hal. 102 
49

Juliansya Noor, Metodologi Penelitian,... hal. 140. 
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pengamatan antara lain yaitu tempat, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, 

kejadian atau pristiwa dan perasaan. Observasi sering kali dihubungkan 

sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada subyek penelitian.  

 

2. Angket (Kuisioner) 

Angket (kuesioner) adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, prilaku dan 

karakteristik beberapa objek utama didalam organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.
50

 

Angket (kuesioner) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menyebarkan atau memberikan daftar pertanyaan kepada responden 

dengan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.
51

 Angket ini 

diberikan kepada siswa kelas V SDN 31 Bengkulu selatan. 

Untuk mempermudah analisis data maka perlu diketahui skor yang 

diperoleh responden dari hasil angket yang telah di isi, jawaban dibuat 

dengan skor tertinggi 4 dan terendah 1, seperti berikut ini : 

Tabel 1.2 

Skala Penilaian Angket 

No Skala Penilaian Skor 

1 Selalu 4 

2 Sering 3 

3 Kadang-Kadang 2 

4 Tidak Pernah 1 

 

Adapun kisi-kisi angket untuk pengumpulan data dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

                                                           
50

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif ,(Jakarta: Prenadamedia Group. 2013), 

hal. 55. 
51

Juliansya Noor, Metodologi Penelitian,... hal. 139. 
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Tabel 1.3 

Kisi-kisi Angket 

No Variabel Indikator Sub Indikator No item 

1.  Pemahaman 

Siswa 

Siswa dapat 

mengingat 

kembali materi 

yang telah 

disampaikan 

 

- Siswa dapat mengerti 

dengan penjelasan 

guru  

- Mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari 

1,2,4,7 

 

11,12,1

3,14 

Siswa mampu 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan olehh 

guru 

- Siswa dapat 

menjelaskan kembali 

materi pelajaran serta 

mampu menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

- Siswa dapat 

menceritakan kembali 

materi yang telah 

disampaikan 

3,8 

 

 

 

15 

 

Siswa mampu 

membuat 

uraian 

penjelasan dari 

jawaban yang 

diberikan  

- Siswa mampu 

memberikan contoh 

materi yang telah 

disampaikan oleh 

guru 

- Membuat uraian 

penjelasan dari 

jawaban yang 

diberikan 

- Menerapkan materi 

yang telah dipelajari 

5 

 

 

 

10 

 

6,9 

2. Dialek 

Bahasa 

Serawai 

Penggunaan 

dialek bahasa 

serawai dalam 

pembelajaran 

IPS 

 

- Guru menggunakan 

dialek bahasa serawai 

mempermudah anak 

untuk mengerti 

- Penggunaan dialek 

bahasa serawai 

sebagai bahasa 

penjelas dari bahasa 

Indonesia 

- Bahasa serawai 

memudahkan siswa 

16,24,2 

 

 

17,26 

 

 

18,19,20

,21,23,2
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untuk memahami 

materi pelajaran 

- Bahasa serawai 

berpengaruh pada 

ingatan siswa 

5,28,29 

 

22,30 

 

 

Jumlah 30 

 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu berupa sejumlah besar fakta dan data, sebagian 

besar data yang tersimpan yaitu dapat berbentuk dokumen atau surat 

catatan harian, cendramata, laporan, artefak, dan foto.
52

 Dokumentasi 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

deskripsi wilayah penelitian, letak geografis, keadaan sekolah, keadaan 

guru, dan staff serta nilai dari hasil belajar.  

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data itu telah sesuai. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
53

 

Kemudian untuk mencari validitas angket digunakan rumus product 

moment yang sudah ditentukan diatas dan memasukkan data kedalam 

rumus sebagai berikut: 

rxy =    
     22.22 ...

).(

YYNXXN

YXXYN





 

 

                                                           
52

Ibid., hal. 141. 
53

Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif Dan  R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 121 
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Tabel 1.4 

Uji Validitas Item Soal Nomor 1. 

No X
 

Y X
2 

Y
2 

XY 

1 3 112 9 12544 336 

2 2 101 4 10201 202 

3 2 104 4 10816 208 

4 2 98 4 9604 196 

5 4 125 16 15625 500 

6 4 126 16 15876 504 

7 4 141 16 19881 564 

8 3 110 9 12100 330 

9 3 107 9 11449 321 

10 4 130 16 16900 520 

11 4 134 16 17956 536 

12 3 122 9 14884 366 

13 4 117 16 13689 468 

14 3 102 9 10404 306 

15 2 113 4 12769 226 

16 3 102 9 10404 306 

17 2 110 4 12100 220 

18 4 109 16 11881 436 

19 2 108 4 11664 216 

20 4 116 16 13456 464 

21 3 111 9 12321 333 

22 3 105 9 11025 315 

23 3 108 9 11664 324 

Jumlah 71 2611 233 299213 8197 

N = 23 

∑X = 71 
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 ∑Y = 2611 

∑X2 = 233 

∑Y2 = 299213 

XY = 8197 

Kemudian untuk mencari validitas soal tersebut, maka dianalisis dengan 

menggunakan rumus product moment sebagai berikut : 

 

rxy =    
     22.22 ...

).(

YYNXXN

YXXYN





 

rxy =    
     2.2

2611299213.23.71233.23

)2611.71(8197.23





 

=    
  68173216881899.50415359

185381188531





 

=    
  64578.318

3150

 

=    
20535804

3150

  

=    
64,4531

3150

 
=    0,695

 
Perhitungan validitas item soal dilakukan dengan penafsiran 

koefisien korelasi, yakni rxy hitung dibandingkan rtabel dengan taraf 

signifikan 5%. Adapun nilai rtabel dengan taraf signifikan 5% untuk 

validitas soal N = 23 adalah 0,413 artinya apabila rhitung lebih besar atau 

sama dengan 0,413 (rxy ≥ 0,413), maka item soal tersebut dinyatakan valid. 
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Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa rxy = 0,695 lebih besar dari 

rtabel = 0,413, yang artinya item soal nomor satu dinyatakan valid. 

Pengujian item soal nomor 2 dan seterusnya dapat dilakukan dengan 

cara yang sama seperti pengujian item soal nomor 1. Hasil uji validitas 

soal secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.5 

Hasil Uji Validasi Soal Angket Secara Keseluruhan 

No rhitung 

rtabel 

taraf signifikan 

5% keterangan 

1 0,695 0,413 Valid 

2 0,671 0,413 Valid 

3 0,444 0,413 Valid 

4 0,420 0,413 Valid 

5 0,420 0,413 Valid 

6 0,488 0,413 Valid 

7 0,367 0,413 Tidak Valid 

8 0,471 0,413 Valid 

9 0,555 0,413 Valid 

10 0,453 0,413 Valid 

11 0,435 0,413 Valid 

12 0,435 0,413 Valid 

13 0,294 0,413 Tidak Valid 

14 0,496 0,413 Valid 

15 0,067 0,413 Tidak Valid 

16 0,413 0,413 Valid 

17 0,534 0,413 Valid 

18 0,534 0,413 Valid 
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19 0,431 0,413 Valid 

20 0,323 0,413 Tidak Valid 

21 0,431 0,413 Valid 

22 0,218 0,413 Tidak Valid 

23 0,449 0,413 Valid 

24 0,622 0,413 Valid 

25 0,596 0,413 Valid 

26 0,641 0,413 Valid 

27 0,652 0,413 Valid 

28 0,447 0,413 Valid 

29 0,383 0,413 Tidak Valid 

30 0,415 0,413 Valid 

31 0,488 0,413 Valid 

32 0,485 0,413 Valid 

33 0,460 0,413 Valid 

34 0,516 0,413 Valid 

35 0,590 0,413 Valid 

36 0,414 0,413 Valid 

 

Dari hasil uji validasi instrumen penilaian diatas dapat dilihat bahwa 

terdapar 6 butir pertanyaan yang tidak valid yaitu soal nomor 7, 13, 15, 

20,22, dan 29, selanjutnya instrumen penilaian yang akan digunakan untuk 

mengukur pengaruh dialek bahasa serawai terhadap pemahaman siswa 

dalam pembelajaran IPS yaitu 30 butir soal yang digunakan. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas ialah untuk megetahui sejauh mana hasil dari 

pengukuran tetap tidak berubah, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur 

yang sama pula.
54

 Relibialitas Berasal dari Inggris kata bahasa yaitu rely 

                                                           
54

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif ,... hal. 55. 
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yang berarti percaya dan reliable yang artinya dapat dipercaya. Dengan 

demikian reliabilitas dapat diartikan sebagai keterpercayaan. 

Keterpercayaan berhubungan dengan ketetapan dan konsistensi. Instrumen 

dapat dipercaya apabila menyajikan hasil pengukuran yang relatif 

konsisten.
55

 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach, bila koefisien reliabilitas diatas 0,6 

tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha 

Cronbach , yaitu:  

 

r11  = 






 


 2

2

1
1 t

i

k

k




 

Keterangan : 

r11 =  koefisien reliabilitas instrumen 

k =  banyak butir soal 

∑  
  =  Jumlah varians tiap-tiap butir item 

  
  = Varian total 

 

Rumus untuk varians total dan varians item yaitu: 

 

  
 = 

∑  
   

 ∑   
 

 

 
 

Keterangan: 

  
  = Varians total 

∑  
  = Jumlah varians setiap item 

N  = Jumlah sampel 

  
 = 

∑  
   

 ∑   
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Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan Pengembangan dan 

Pemanfaatan, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2007),  h. 161. 
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Keterangan: 

  
  = Varians setiap skor item 

∑  
  = Jumlah varians setiap item 

N  = Jumlah sampel 

Setelah melakukan uji validitas diatas, selanjutnya dilakukan 

pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, instrumen dikatakan memiliki tingkat reliabilitas tinggi jika 

nilai r11 lebih besar dari 0,6 

Didapat :  

K = 36 

2

i = 18,667984 

2

t = 127,62451 

Kemudian kedalam rumus Alpha Cronbach yaitu, 

r11  = 






 


 2

2

1
1 t

i

k

k





 

r11  = 









 127,62451

18,667984
1

136

36

 

r11  =  0,853731,02857

 

r11  = 0,87812

 
Jadi dapat dikatakan bahwa intrumen penelitian diatas reliabel 

karena nilai r11  > 0,6 yaitu 0,87812. Karena berdasarkan uji coba 

instrumen ini sudah valid dan reliabel seluruh butirnya, maka instrumen 

dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 
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G. Teknik Analisis Data 

Sebelum menghitung dengan t-test dan product moment, terlebih dahulu 

menghitung data yang diperoleh dari penyebaran angket, setelah data 

didapatkan dan dimasukan kedalam tabel lalu data diolah dan dianalisis, 

peneliti menganalisis dengan menggunakan metode statistik, yaitu dengan 

teknik korelasi product moment, untum menguji hipotesis tersebut dengan 

menggunakan beberapa rumus sebagai berikur: 

1. Uji Prasyarat Analisis Statistik 

Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah analisis 

data pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. 

a. Uji Normalitas data 

Uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas data digunakan rumus Lilliefors dengan langkah-langkah 

berikut: 

1) Menghitung rata- rata dan simpangan baku dengan rumus  

Rata-rata :  x  =  
∑  

 
 

Simpangan baku :  S = √
  ∑    ∑    

       
 

2) Kemudian mencari nilai Zi dengan dengan menggunakan rumus: 

Zi = 
          

               
 

 

3) Selanjutnya dihitung proporsi Z1 Z2 sampai Zn yang lebih kecil atau 

sama dangan Z1. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka S(zi) 

= 
                               

 
 untuk memudahkan menghitung 

maka data harus diurutkan dari yang terbesar ke terkecil. 

4) Hitung selisih F(zi)-S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya 

5) Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih 

tersebut, sebutlah harga sebesar L0 
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6) Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, maka kriterianya 

adalah apabila L0 ≤ dari Ltabel maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal dan begitupun sebaliknnya.
56

 

 

b. Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk menyajikan 

keyakinan bahwa sekelompok data yang dimanipulasi dalam rangakian 

analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda 

keragamannya, pengujian homogenitas ini menggunakan Uji F dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

F = 
                

                
 

 

Kriteria Pengujian: 

Jika F hitung ≥ F tabel maka, tidak homogen 

Jika F hitung ≤ F tabel maka, Homogen 

 

c. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linier 

sederhana, dengan rumus:  y = a + bx 

a = 
 ∑  (∑   )    ∑   ∑    

   ∑      ∑   
 

b 
 
= 

   ∑       ∑   ∑  

   ∑   –  ∑   
 

 

2. Uji Hipotesis 

Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh dialek 

bahasa serawai terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS di SD 

                                                           
56

Indra Jaya dan Ardat, Penerapan Statistik Untuk Pendidikan,(Bandung: Citapustaka 

Media Perintis, 2013), hal.252-253. 
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negeri 31 Bengkulu Selatan adalah dengan menggunakan rumus Product 

moment, yaitu : 

rxy =    
     22.22 ...

).(

YYNXXN

YXXYN





 

keterangan : 

N  = Jumlah responden penelitian 

∑xy = Jumlah variabel x dikali variabel y 

∑x = Jumlah variabel x 

∑y = Jumlah total item variabel y.
57
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif dan 

R&D(Bandung: Alfa Beta, 2012), hal. 72 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil SD Negeri 31 Bengkulu Selatan  

SD Negeri 31 Bengkulu Selatan beralamatkan di desa Padang Jawi 

Kecamatan Bunga Mas, Kabupaten Bengkulu Selatan, dengan luas lokasi 

sekolah 4,179 M
2
, SD Negeri 31 Bengkulu Selatan berdiri pada tahun 1952 

dan tahun perubahan 1986, dan sekarang SDN 31 Bengkulu Selatan sudah 

terakreditasi B, dengan jumlah tenaga pendidik dan staf di SDN 31 

Bengkulu Selatan yaitu sebanyak 12 orang,  jumlah siswa yaitu sebanyak 

143 orang yang terdiri dari 71 laki-laki dan 72 perempuan, dengan 

rombongan belajar dibagi menjadi 7 kelas yaitu masing-masing tingkatan 

mempunyai 1 kelas kecuali kelas VI yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu A 

dan B. 

2. Sarana dan Prasarana 

a. Tanah dan Halaman 

Luas tanah sangat luas untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dengan luas lokasi sekolah 4,179 M
2  

dengan dikelilingi oleh 

pagar tembok permanen. 

b. Gedung Sekolah 

Bangunan sekolah pada umumnya dalam keadaan cukup baik, 

dengan kondisi yang masih layak untuk digunakan begitu juga dengan 

meja dan kursi yang cukup, jumlah ruangan kelas cukup untuk kegiatan 

belajar mengajar yang memadai, dan untuk menunjang pelaksanaan 

belajar mengajar perlu adanya sarana dan prasarana/pasilitas 

pendukung, SD Negeri 31 Bengkulu Selatan mempunyai fasilitas 

pendidikan sebagai berikut: 
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Tabel 1.6 

Sarana dan Prasarana Sekolah 

No  Jenis sarana dan prasarana Jumlah Keadaan 

1 Ruang kelas  7 Baik 

2 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3 Ruang guru  1 Baik 

4 Ruang tata usaha 1 Baik 

5 Perpustakaan  1 Baik 

6 WC guru 2 Baik 

7 WC siswa 4 Baik 

8 Kantin  1 Cukup baik 

 

c. Daftar Nama Guru dan Karyawan SD Negeri 31 Bengkulu Selatan  

Tabel 1.7 

Daftar Nama dan Jabatan Guru 

No Nama Jabatan 

1 Alamsyah, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Yusin,A,Ma.Pd Guru Kelas 

3 Soren Saputra, S.Pd Guru Kelas 

4 Ida Royani, S.Pd Guru PAI 

5 Ikmanadi, S.Pd Guru Kelas 

6 Nita Harwiti, S.Pd Guru Kelas 

7 Elah Wati, S.Pd Guru Kelas 

8 Budi Kurniawan, S.Pd Guru Kelas 
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9 Rizki Dian Syaputra, S.Pd Guru Kelas 

10 Mince Ulandari, S.Pd Guru Penjas 

11 Endang Puspita Sari, S.pd Guru Kelas 

12 Elsi Puspita Sari, S.Pd Perpus  

Sumber data : Arsip sekolah  SDN 31 Bengkulu Selatan 

 

d. Daftar Siswa kelas V 

Siswa kelas V di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan berjumlah 23 

orang dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 13 orang dan perempuan 

10 orang. 

Tabel 1.8 

Daftar nama siwa kelas V SD Negeri 31 Bengkulu Selatan 

No Nama Siswa Jenis Kelamin 

1 Ahmad Repal Suganda Laki-laki 

2 Aisyah Azzara Perempuan 

3 Albet Ferdin Laki-laki 

4 Alenta Laura Perempuan 

5 Cahaya Tiara Perempuan 

6 Deri Rahman Laki-laki 

7 Erohim  Laki-laki 

8 Farizz Muhammad Azzam Laki-laki 

9 Fathiyah Rahma Perempuan 

10 Gilang Anggara Laki-laki 

11 Hafiza Audia Perempuan 
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12 Jesika Ulandari Perempuan 

13 M. Ramadansyah Laki-laki 

14 Rafa Fadhlullah Laki-laki 

15 Rahmad Hidayat Laki-laki 

16 Rahsyatul Siftin Laki-laki 

17 Rohdatul Jannah Perempuan 

18 M. Rezki Laki-laki 

19 Syahid Alwi M Laki-laki 

20 Tri Wulan Sari Perempuan 

21 Uswatul Husna Perempuan 

22 Rindi Laki-laki 

23 Zalza Marta Sari Perempuan 

Sumber data : Arsip Wali Kelas V SDN 31 Bengkulu Selatan  

     

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan deskripsi data penelitian 

ynag akan disajikan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai yang 

akan dilakukan dilapangan. Data yang disajikan merupakan data yang telah 

diolah dari data mentah dengan menggunakan teknik statistik deskriptif, pada 

bagian ini data disajikan dalam bentuk distribusi total skor, skor rata-rata, 

simpangan baku, modus, median, mean, skor maksimum dan minimum. 

Sesuai dengan variabel yang terkait dan variabel bebas yang diteliti dan 

sesuai dengan perumusan masalah penelitian, maka data dari penelitian ini 

dikelompokan dalam variabel yang diteliti yaitu  dialek bahasa serawai (X) dan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS (Y), sampel pada penelitian ini 

adalah kelas 5 yang berjumlah 23 orang. 



49 
 

 
 

1. Data Skor Angket Dialek Bahasa Serawai 

Berikut adalah hasil penelitian nilai skor angket dialek bahasa Serawai 

yang diberikan kepada 23 siswa kelas V SD Negeri 31 Bengkulu Selatan, 

hasil skor angket yang telah diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 1.9 

Data Skor angket dialek bahasa Serawai 

No Nama Siswa Nilai Angket 

1 Ahmad Repal Suganda 51 

2 Aisyah Azzara 46 

3 Albet Ferdin 42 

4 Alenta Laura 46 

5 Cahaya Tiara 40 

6 Deri Rahman 48 

7 Erohim  54 

8 Farizz Muhammad Azzam 51 

9 Fathiyah Rahma 49 

10 Gilang Anggara 40 

11 Hafiza Audia 53 

12 Jesika Ulandari 43 

13 M. Ramadansyah 39 

14 Rafa Fadhlullah 50 

15 Rahmad Hidayat 47 

16 Rahsyatul Siftin 37 

17 Rohdatul Jannah 49 

18 M. Rezki 48 

19 Syahid Alwi M 49 

20 Tri Wulan Sari 54 

21 Uswatul Husna 48 

22 Rindi 48 

23 Zalza Marta Sari 49 

∑   1081 



50 
 

 
 

 

Selanjutnya nilai skor angket diatas dimasukan kedalam tabulasi frekuensi, 

guna mencari rata-rata(mean). Hasil tabulasi dengan perhitungannya sebagai 

berikut : 

Tabel 2.0 

Perhitungan Mean/Nilai Rata-Rata 

X F FX X
2 

F(X
2
) 

37 1 37 1369 1369 

39 1 39 1521 1521 

40 2 80 1600 3200 

42 1 42 1764 1764 

43 1 43 1849 1849 

46 2 92 2116 4232 

47 1 47 2209 2209 

48 4 192 2304 9216 

49 4 196 2401 9604 

50 1 50 2500 2500 

51 2 102 2601 5202 

53 1 53 2809 2809 

54 2 108 2916 5832 

jumlah 23 1081 27959 51307 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, kemudian langkah selanjutnya mencari : 

a) Mencari nilai mean terlebih dahulu dengan menggunakan rumus : 

Mx =  
∑  

 
  

    

  
  47 

b) Mencari standar deviasi untuk data tunggal yang sebagian atau seluruh 

skornya dengan menggunakan rumus : 

S = 
 

 
√    ∑       ∑     

= 
 

  
√                    
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= 
 

  
√                    

=  
 

  
√       

 = 
 

  
 x 107,23 

= 4,6 

Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan 

bawah skor angket, dengan memasukan kedalam rumus yaitu : 

     Atas/tinggi 

M + 1.SD = 47 + 4,6 = 51,6 

     Tengah/Sedang 

M – 1.SD = 47 - 4,6 = 42,4 

     Bawah/Rendah 

 

Setelah semua perhitungan selesai berikut ini adalah data 

frekuensi skor angket dialek bahasa serawai, yaitu : 

Tabel 2.1 

Data Frekuensi Angket 

No Nilai Angket Kategori Frekuensi Persentase 

1 51,6 – ke atas Tinggi 5 21,8% 

2 42,4 – 51,6 Sedang 14 60,8 % 

3 42,4- ke bawah Rendah 4 17,4 % 

Jumlah   23 100% 

 

Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa nilaii skor 

angket dialek bahasa Serawai temasuk dalam kategori tengah/sedang, hal 

tersebut terlihat dari tabel persentase diatas sebanyak 14 sampel (60,8%) 

berada pada kategori tengah/sedang. 
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2. Data Skor Angket Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran IPS 

Tabel 2.2 

Data Skor Angket Pemahaman Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS 

No Nama Siswa Nilai Angket 

1 Ahmad Repal Suganda 47 

2 Aisyah Azzara 38 

3 Albet Ferdin 38 

4 Alenta Laura 44 

5 Cahaya Tiara 37 

6 Deri Rahman 43 

7 Erohim  47 

8 Farizz Muhammad Azzam 46 

9 Fathiyah Rahma 45 

10 Gilang Anggara 45 

11 Hafiza Audia 44 

12 Jesika Ulandari 40 

13 M. Ramadansyah 38 

14 Rafa Fadhlullah 53 

15 Rahmad Hidayat 38 

16 Rahsyatul Siftin 40 

17 Rohdatul Jannah 45 

18 M. Rezki 41 

19 Syahid Alwi M 46 

20 Tri Wulan Sari 51 

21 Uswatul Husna 45 

22 Rindi 36 

23 Zalza Marta Sari 46 

∑   993 
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Selanjutnya nilai skor angket diatas dimasukan kedalam tabulasi frekuensi, 

guna mencari rata-rata(mean). Hasil tabulasi dengan perhitungannya sebagai 

berikut : 

Tabel 2.3 

Perhitungan Mean/Nilai Rata-Rata 

X F FX X
2 

F(X
2
) 

36 1 36 1296 1296 

37 1 37 1369 1369 

38 4 152 1444 5776 

40 2 80 1600 3200 

41 1 41 1681 1681 

43 1 43 1849 1849 

44 2 88 1936 3872 

45 4 180 2025 8100 

46 3 138 2116 6348 

47 2 94 2209 4418 

51 1 51 2601 2601 

53 1 53 2809 2809 

 

23 993 22935 43319 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, kemudian langkah selanjutnya mencari : 

a) Mencari nilai mean terlebih dahulu dengan menggunakan rumus : 

Mx =  
∑  

 
  

   

  
  43,17 

b) Mencari standar deviasi untuk data tunggal yang sebagian atau seluruh 

skornya dengan menggunakan rumus : 

S = 
 

 
√    ∑       ∑     

= 
 

  
√                   

= 
 

  
√                  
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=  
 

  
√        

= 
 

  
 x 101,42 

= 4,4 

Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan 

bawah skor angket, dengan memasukan kedalam rumus yaitu : 

     Atas/Tinggi 

M + 1.SD = 43,17 + 4,4 = 47,57 

     Tengah/Sedang 

M – 1.SD = 43,17 - 4,4 = 38,77 

     Bawah/Rendah 

Setelah semua perhitungan selesai berikut ini adalah data frekuensi skor 

angket dialek bahasa Serawai, yaitu : 

Tabel 2.4 

Data Frekuensi Angket 

No Nilai Angket Kategori Frekuensi Persentase 

1 47,57 – ke atas Tinggi 4 17,4% 

2 38,77 – 47,57 Sedang 17 73,9% 

3 38,77- ke bawah Rendah 2 8,7 % 

Jumlah   23 100% 

 

Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa nilaii skor angket 

pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS temasuk dalam kategori 

tengah/sedang, hal tersebut terlihat dari tabel persentase diatas sebanyak 

17 sampel (73,9%) berada pada kategori tengah/sedang. 
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C. Analisis Data Penelitian 

1. Uji Prasyarat 

Untuk melakukan analisis regresi maupun penguji yang hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis variabel dialek 

bahasa daerah (X) dan pemahaman siswa (Y) 

Prasyarat analisis yang dimaksud adalah prasyarat yang harus 

dipenuhi agar analisis dapat dilakukan, baik untuk keperluan memperbaiki 

maupun untuk keperluan pengujian hipotesis, terdapat dua syarat yang 

harus dipenuhi, yaitu: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitass data dilakukan dengan menggunakan teknik Uji 

Liliefors.  

1) Uji Normalitas Variabel X (Dialek Bahasa Serawai) 

Menghitung rata- rata dan simpangan baku dengan rumus  

Rata-rata :  x  =  
    

  
 = 47 

Simpangan baku : S = √
  ∑    ∑    

       
 

= √
                    

         
 

= √
                

       
 

= √
      

   
 = √       = 4,76 

Kemudian mencari nilai Zi dengan dengan menggunakan rumus: 

Zi = 
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Tabel 2.5 

Uji Normalitas Data Angket Dialek Bahasa Serawai 

No Xi F Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 

1 37 1 -2,10 0,0178 0,0434 0,025 

2 39 1 -1,68 0,0464 0,0869 0,040 

3 40 2 -1,47 0,0707 0,1739 0,103 

4 42 1 -1,05 0,1467 0,2173 0,070 

5 43 1 -0,84 0,2003 0,2608 0,060 

6 46 2 -0,21 0,4168 0,3478 0,068 

7 47 1 0 0,5 0,3913 0,108 

8 48 4 0,21 0,5831 0,5217 0,061 

9 49 4 0,42 0,6628 0,7391 0,076 

10 50 1 0,63 0,7357 0,7826 0,046 

11 51 2 0,84 0,7996 0,8695 0,069 

12 53 1 1,26 0,8962 0,9130 0,016 

13 54 2 1,47 0,9292 1 0,070 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh Lhitung dari nilai paling besar 

diantara selisih F(zi)-S(zi), yaitu sebesar  0,108, dari daftar nilai kritis L 

untuk uji Liliefors dengan N= 23 dan taraf = 0,05 diperoleh Ltabel = 

0,190 yang mana berarti Lo ≤  LTabel (0,108 ≤ 0,190)  Dapat dikatakan 

bahwa data tersebut berdisrtibusi normal. Pengujian terhadap data 

tentang dialek bahasa Serawai (X) menghasilkan L0 maksimum sebesar 

0,108.. Dari perbandingan  diatas tampak bahwa L0 lebih kecil dari Ltabel 

(L0 < Ltabel). Yang berarti bahwa data X berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan data 

X berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

2) Uji Normalitas Variabel Y (Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran Ips) 

Menghitung rata- rata dan simpangan baku dengan rumus 

Rata- rata :   
x  =  

∑  

 
  

   

  
  43,17 

 

Singpangan Baku :  S = √
  ∑    ∑    
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= √
            –       

         
 

= √
               

       
 

= √
      

   
  =  4,4 

Kemudian mencari nilai Zi dengan dengan menggunakan rumus: 

Zi = 

          

               
 

Tabel 2.6 

Uji Normalitas Data Angket Pemahaman Siswa 

No Xi F Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 

1 36 1 -1,59 0,0555 0,0434 0,0120 

2 37 1 -1,37 0,0851 0,0869 0,0017 

3 38 4 -1,14 0,1253 0,2608 0,135 

4 40 2 -0,70 0,2405 0,3478 0,107 

5 41 1 -0,48 0,3148 0,3913 0,076 

6 43 1 -0,03 0,4849 0,4347 0,050 

7 44 2 0,18 0,5731 0,5217 0,051 

8 45 4 0,40 0,6578 0,6956 0,037 

9 46 3 0,62 0,7352 0,8260 0,090 

10 47 2 0,85 0,8026 0,9130 0,110 

11 51 1 1,74 0,9590 0,9565 0,002 

12 53 1 2,18 0,9855 1 0,014 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh Lhitung dari nilai paling 

besar diantara selisih F(zi)-S(zi), yaitu 0,135. Dari daftar nilai kritis L 

untuk uji Liliefors dengan N=23 dan taraf = 0,05 diperoleh Ltabel = 

0,190, yang mana berarti Lo ≤  LTabel (0,135 ≤ 0,190)  Dapat dikatakan 

bahwa data tersebut berdisrtibusi normal. Pengujian terhadap data 

tentang pemahaman siswa (Y) menghasilkan L0 maksimum sebesar 

0,135. Dari perbandingan diatas  tampak bahwa L0 lebih kecil dari Ltabel 

(L0 > Ltabel). Yang berarti bahwa data y berasal dari populasi yang 
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berdistribusi normal yang diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan data y berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Tabel 2.7 

Tabel Rangkuman Uji Normalitas 

No Galat Tasiran Harga L0 Ltabel Keterangan 

1 X 0,108 0,190 Normal 

2 Y 0,135 0,190 Normal 

 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas variabel bertujuan untuk menguji 

homogenitas varians antara kelompok skor Y yang dikelompokkan 

berdasarkan kesamaan nilai X. Adapun kriteria pengujian adalah 

apabila Xhitung lebih kecil atau sama besar dari Xtabel maka varians X dan 

Y bersifat homogen. 

 

S
2 =     ∑     ∑    

       

  

=                     

         

 
 

=                  

       

 

=        

   

  = 22,7 

S
2 =     ∑     ∑    

       

 

=                      

         

 
 

=                

       

 

=       

   

  =  20,33 
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F
hitung =  F   

       

        
  = 

    

     
 = 1,12 

Ftabel = 4,28       jadi 
F

hitung  ≤  Ftabel = homogen  

Uji homogenitas varians  data X dan  Y menghasilkan Simpangan 

baku/ Sx
2
 = 22,7 Dan  Sy

2
 =  20,33. Dari  hasil  varians  tersebut  

digunakan  untuk mencari Fhitung data X dan Y sehingga didapat nilai 

Fhitung = 1,12 Dengan menggunakan α = 0,05 maka didapat FTabel = 4,28 

dari df/dk = 21  Maka Fhitung < FTabel (1,12 < 4,28) disimpulkan bahwa 

varians X dan Y bersifat homogen.   

 

c. Uji Linieritas 

a = 
 ∑  (∑   )    ∑   ∑    

   ∑      ∑   
 

=                            

                    
 

=                      

                 

 

= 
       

     

  

= 14,97 

b 
 
= 

   ∑       ∑   ∑   

   ∑      ∑   
 

=                            

                   
 

=                  

                 

 

=     

     

 

=  0,6 

Dari hasil perhitungan diperoleh  persamaan garis regresi sederhana x 

dan y sebagai berikut y = a + bx = 14,97 + 0,6  x  
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Jika  tidak ada variabel dialek bahasa serawai maka pemahaman siswa 

dalam pembelajaran IPS sebesar 14,97 

koefisien  x sebesar 0,6  menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin 

penggunaan dialek bahasa serawai akan meningkatkan  pemahaman siswa 

dalam pembelajaran IPS sebesar 0,6 

2. Pengujian Hipotesis 

Dari hasil uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa skor setiap 

variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian 

statistik lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. 

Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

product moment. Teknik ini digunakan untuk menguji besarya kontribusi 

X terhadap Y.  Dasar pengambilan keputusannya adalah Jika r hitung > r 

tabel, maka Ha diterima  dan Ho ditolak. Dan jika r hitung < dari r tabel 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. Adapun hipotesis tenelitian terdiri dari 

Ha hipotesis alternatif dan Ho hipotesis nihil. Secara rinci sebagai berikut: 

1) Ha : Terdapat  pengaruh dialek bahasa Serawai terhadap pemahaman 

siswa dalam pembelajaran IPS di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan.  

2) Ho : Tidak terdapat pengaruh dialek bahasa Serawai terhadap 

pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS di SD Negeri 31 Bengkulu 

Selatan. 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dialek bahasa Serawai 

terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS, maka peneliti 

menguji dengan rumus product moment sebagai berikut, dengan melihat 

tabel hasil jumlah nilai dari angket sebagai berikut : 

Tabels 2.8 

Angket Pengaruh Dialek Bahasa Serawai Terhadap Pemahaman 

Siswa Dalam Pembelajaran IPS 

Responden  X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 51 47 2601 2209 2397 

2 46 38 2116 1444 1748 

3 42 38 1764 1444 1596 
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4 46 44 2116 1936 2024 

5 40 37 1600 1369 1480 

6 48 43 2304 1849 2064 

7 54 47 2916 2209 2538 

8 51 46 2601 2116 2346 

9 49 45 2401 2025 2205 

10 40 45 1600 2025 1800 

11 53 44 2809 1936 2332 

12 43 40 1849 1600 1720 

13 39 38 1521 1444 1482 

14 50 53 2500 2809 2650 

15 47 38 2209 1444 1786 

16 37 40 1369 1600 1480 

17 49 45 2401 2025 2205 

18 48 41 2304 1681 1968 

19 49 46 2401 2116 2254 

20 54 51 2916 2601 2754 

21 48 45 2304 2025 2160 

22 48 36 2304 1296 1728 

23 49 46 2401 2116 2254 

 

1081 993 51307 43319 46971 

 

Diketahui bahwa dari hasil perhitungan nilai angket maka didapat: 

N  = 23 

∑X = 1081 

∑Y = 993 

∑X
2 

= 51307 

∑Y
2 

= 43319 

∑XY = 46971 
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rxy  = 
   ∑       ∑   ∑   

√  ∑     ∑        ∑       ∑   
 

= 
                              

√                                            
 

=                     

√                                             
 

=     

√                 
    

 

=      

√            
 

=      

         

 =  0,634
 

Selanjutnya rhitung dibandingkan dengan rtabel dengan sampel 23 

siswa (N = 23) untuk memperoleh df maka menggunakan rumus df = 

N – nr = 23 – 2 = 21. Dengan df 21 dan taraf signifikansi 5% maka 

rtabel = 0,433. Dengan demikian bila r hitung lebih besar dari rtabel maka 

terdapat pengaruh, dari perhitungan menggunakan rumus diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa rhitung 0,634 > 0,433 dari rtabel yang artinya 

berpengaruh. Dengan demikian terdapat pengaruh antara variabel X 

dan variabel Y, dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. Yang 

artinya terdapat pengaruh dialek bahasa Serawai terhadap pemahaman 

siswa pada pembelajaran IPS.  

Adapun untuk perhitungan koefisien determinasi (KD) yang 

penulis manfaatkan untuk mengetahui pengaruh antara variabel X dan 

Y sebagai berikut: 

D = (rxy)
2
 . 100% 

= (0,634)
2
 . 100% 

= 0,40195 . 100% 

= 40,195% 
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Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung 

koefisien determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan. Jadi koefisien determinasi untuk nilai diatas adalah 

40,195. Hal ini berarti varian yang terjadi antara variabel pemahaman 

siswa dalam pembelajaran IPS 40,195% ditentukan oleh varian yang 

terjadi pada variabel Penggunaan dialek bahasa Serawai. Pengertian 

ini dapat diartikan pengaruh dialek bahasa serawai terhadap 

pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS = 40,195% dan sisahnya 

59,9% yang ditentukan variabel-variabel lain seperti : 

a) lingkungan belajar siswa 

b) Penguasaan materi oleh guru 

c) Metode mengajar guru 

Jadi peneliti berikutnya bisa meneliti variabel–variabel lain 

yang mempengaruhi pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS yang 

belum diteliti oleh peneliti. 

 

D. Pembahasan  

Dialek merupakan variasi bahasa dari sekelompok penutur yang dapat 

dibandingkan dengan isolek lainnya.
58

 Dialek ialah suatu pola bahasa berbeda 

yang diucapkan pada suatu masyarakat daerah tertentu yang menyebabkan 

sebuah ke khasan pada arti bahasanya tersebut. Dialek juga sangat berkaitan 

dengan suatu wilayah atau daerah karena biasanya suatu daerah pasti 

mempunyai dialek bahasanya tersendiri, dialek juga dapat dikatakan sebagai 

logat ataupun ciri khas dari suatu daerah. 

Dialek bahasa serawai adalah variasi bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat suku Serawai.Bahasa Serawai merupakan bahasa sehari-hari yang 

dipakai oleh masyarakat suku Serawai yang berdiam di Provinsi Bengkulu. 
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Daerah yang menggunakan bahasa Serawai meliputi tiga kabupaten tepatnya di 

Bengkulu bagian selatan, yaitu Kabupaten Seluma, Kabupaten Bengkulu 

Selatan, dan Kabupaten Kaur. Bahasa Serawai merupakan bahasa daerah yang 

di gunakan oleh masyarakat suku serawai dalam kehidupan sehari hari, sama 

dengan bahasa pada umunnya yang digunakan untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi kepada sesama masyarakat. Bahasa Serawai terbagi menjadi 

dua yaitu bahasa Serawai yang digunakan oleh masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan atau bahasa Serawai dengan dialek au dan bahasa yang 

digunakan oleh masyarakat di Kabupaten Seluma atau bahasa Serawai dengan 

dialek o.  

Dialek bahasa Serawai masih digunakan oleh guru di SD Negeri 31 

Bengkulu selatan sebagai bahsa pengantar dalam pembelajaran untuk 

menunjang pemahaman siswa dalam pembelajaran. Memahami bahasa anak 

sangat penting untuk dipahami dan dimengerti oleh guru, karena dengan guru 

memahami bahasa yang digunakan anak, akan mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran dan anak akan lebih mudah paham dan 

mengerti. Menurut Davies dalam buku Dimyati menyatakan bahwa 

“Pemahaman merupakan tingkatan berikutnya dari tujuan ranah kognitif 

berupa kemampuan memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang 

dipelajari tenpa perlu menggabungkanya dengan isi pelajaran lainnya”.
59

 

Pemahaman merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk 

dapat mengerti akan materi yang disampaikan oleh guru, kemampuan tersebut 

dijabarkan lagi menjadi 3 yaitu menerjemahkan, menafsirkan dan 

mengekstrapolasi.
60

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 

diaelek bahasa Serawai yang digunakan oleh guru terhadap pemahaman siswa 

dalam pembelajaran IPS di SD negeri 31 Bengkulu Selatan, Dari hasil angket 

yang sudah diberikan baik dari angket dialek bahasa Serawai maupun angket 
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pemahaman siswa pada pembelajaran IPS, keduanya memiliki pengaruh 

sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada pengaruh dialek bahasa 

serawai terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS. yang mana dari 

penelitian didapat hasil analisis bahwa : 

1. Karena rata-rata guru saat mengajar sering berbahasa Serawai saat 

mengajar 

2. Kultur bahasa Serawai sehari-hari sering dipakai dilingkungan sekolah 

3. Kebiasaan siswa dan guru dalam menggunakan bahasa Serawai dalam 

kegiatan pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil rxy adalah sebesar 0,634 

kemudian dilanjutkan dengan melihat rtabel dengan sampel 23 siswa (N = 23) 

untuk memperoleh df maka menggunakan rumus df = N – nr = 23 – 2 = 21. 

Dengan df 21 dan taraf signifikansi 5% maka rtabel = 0,433. Dengan demikian 

bila r hitung lebih besar dari rtabel maka terdapat pengaruh, dari perhitungan 

menggunakan rumus diatas maka dapat disimpulkan bahwa rhitung 0,634 > 

0,433 dari rtabel yang artinya berpengaruh. 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini 

diterima. Yang artinya terdapat pengaruh dialek bahasa Serawai terhadap 

pemahaman siswa pada pembelajaran IPS di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan, 

sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak, hal ini menunjukan bahwa penggunaan 

dialek bahasa Serawai secara positif dapat mempengaruhui pamahaman siswa 

dalam pembelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri 31 Bengkulu Selatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan di SD Negeri 31 

Bengkulu Selatan Yang telah peneliti paparkan,dan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan rumus product moment, dapat disimpulkan bahwa, Dari 

hasil penelitian pembahasan serta merujuk pada rumusan masalah yang ada, 

maka dapat disimpukan bahwa perhitungan setelah menggunakan rumus 

product moment, diperoleh  rhitung = 0,634 yang lebih besar dari rtable dengan 

sampel 23 siswa (N= 23) untuk memperoleh df maka menggunakan rumus df 

= N – nr = 23 – 2 = 21. Dengan df 21 dan taraf signifikansi 5% maka rtabel = 

0,433. berarti rhitung > rtabel (0,634 > 0,433) yang artinya hipotesis kerja (Ha) 

dalam penelitian ini diterima. Sehingga hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel X dan variabel Y, dengan kata lain ada 

pengaruh dialek bahasa Serawai terhadap pemahaman siswa pada 

pembelajaran IPS. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang peneliti berikan diantaranya : 

1. Bagi sekolah dan guru SD Negeri 31 Bengkulu Selatan agar lebih lagi 

untuk menggunakan bahasa Serawai sebagai bahasa penjelas dari 

bahasa Indonesia yang sulit dipahamai oleh siswa, agar pemahaman 

siswa tentang materi pelajaran disekolah lebih maksimal lagi. 

2. Bagi siswa, agar lebih memperhatikan penjelasan dari guru sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran IPS.  

3. Bagi pembaca skripsi ini, agar bisa dijadikan sumber referensi dan 

dapat bermanfaat bagi semua peneliti. 
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LAMPIRAN I 

(instrumen penilaian sebelum divalidasi) 

 

Instrumen Penilaian Pengaruh Dialek Bahasa Serawai Terhadap 

Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran IPS 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis kelamin  :  

B. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan jenis kelamin 

2. Bacalah setiap pertanyaan secara teliti sebelum menjawab 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberikan tanda centang (√) 

pada kolom yang sesuai (Selalu, Sering, Kadang-Kadang, Tidak Pernah) 

4. Jawablah semua pertanyaan dengan sejujurnya sesuai dengan keadaan 

yang dialami 

Skor untuk pilihan jawaban 

Selalu   = 4 

Sering   = 3 

Kadang-kadang = 2 

Tidak pernah = 1 

1. Instrumen Pemahaman Siswa  dalam Pembelajaran IPS 

 

No 

 

 Pertanyaan 

Skala Penilaian 

Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Saya mengerti saat guru menjelaskan materi 

pelajaran IPS  

    

2 Saya lebih mengerti saat guru menjelaskan 

dengan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    



 
 

 
 

3 Saya bisa  menjelaskan kembali pelajaran IPS 

yang telah disampaikan oleh guru 

    

4 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan 

pelajaran IPS dengan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

5 Saya dapat memberikan contoh dari tetang apa 

yang telah guru jelaskan 

    

6 Saya menerapkan apa yang telah guru 

sampaikan dalam kehidupan sehari-hari 

    

7 Saya menghafal pelajaran IPS dengan 

menggunakan bahasa daerah(bahasa Serawai) 

    

8 Saya  mendengarkan/menyimak saat guru 

menjelaskan secara lisan pelajaran IPS dengan 

bahasa daerah(bahasa Serawai) 

    

9 Saya mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru tentang pelajaran IPS 

dengan menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

10 Saya lebih tertarik belajar saat guru 

menjelaskan pelajaran IPS dengan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

11 Saya mampu menceritakan kembali pelajaran 

IPS yang telah disampaikan oleh guru dengan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

12 Saya mengerti penjelasan yang guru sampaikan 

tentang materi keragaman suku bangsa dan 

budaya di Indonesia 

    

13 Saya mampu menuliskan materi pelajaran IPS 

Yang disampaikan oleh guru  

    

14 Saya menegrti penjelasan dari guru tentang     



 
 

 
 

peninggalan sejaran hidu-budha dan islam 

15 Saya mengerti penjelasan dari guru tentang 

materi kenampakan alam 

    

16 Saya mampu memahami isi bacaan materi IPS 

yang disampaikan oleh guru  

    

17 Dapat dapat mengingat tentang materi IPS 

sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia 

    

18 Saya mampu menceritakan kembali isi bacaan 

yang telah saya baca  

    

 

2. Instrumen Penggunaan Dialek Bahasa Daerah Serawai 

 

No 

 

Pertanyaan 

Skala penilaian 

Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

19 Guru menjelaskan pelajaran IPS dengan 

menggunakan bahasa daerah(bahasa Serawai) 

    

20 Saya lebih mampu bercerita dengan baik 

menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

21 Saya lebih mengerti penjelasan dari guru 

dengan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

22 Saya lebih semangat belajar ketika guru 

menjelaskan pelajaran dengan bahasa daerah 

(bahasa Serawai) 

    

23 Saya menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) saat belajar dikelas  

    

24 Saya bertanya kepada guru dengan 

menggunakan dialek bahasa daerah(bahasa 

Serawai) 

    



 
 

 
 

25 Saya menjawab pertanyaan dari guru dengan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

26 Saya lebih nyaman untuk menjelaskan 

pelajaran IPS dengan menggunakan bahasa 

daerah (bahasa Serawai) saat disuruh guru 

    

27 Saya lebih mudah menghafal pelajaran IPS 

dengan menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

28 Saya bertanya kepada guru tentang materi 

pelajaran IPS dengan menggunakan bahasa 

daerah (bahasa Serawai) 

    

29 Saya lebih mudah mengingat materi pelajaran 

IPS yang disampaikan oleh guru dengan 

bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

30 Saya lebih mengerti jika guru menjelaskan 

materi pelajaran IPS dengan bahasa  daerah 

(bahasa Serawai) 

    

31 Saya mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru tentang pelajaran IPS 

dengan menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

32 Saya  lebih mudah  mengingat dan memahami 

ketika guru menjelaskan pelajaran IPS dengan 

bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

33 Saya lebih paham saat mendengar penjelasan 

materi pelajaran IPS dengan bahasa daerah 

(bahasa Serawai) 

    

34 Saya lebih senang belajar saat guru 

menjelaskan pelajaran IPS dengan 

    



 
 

 
 

menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

35 Saya lebih tertarik belajar IPS dengan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

36 Saya lebih mampu menceritakan kembali 

pelajaran IPS yang telah disampaikan oleh 

guru dengan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN II 

UJI VALIDASI HASIL ANGKET 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 4 2 2 3 2 

3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 

4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

5 4 4 4 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 

6 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 2 2 4 2 3 4 2 

7 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 4 4 3 3 4 

9 3 3 4 2 2 3 2 3 2 1 4 2 3 4 4 3 3 4 

10 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 

11 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

12 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 

13 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 

14 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 4 2 2 2 

15 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 

16 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 3 

17 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 

18 4 2 2 2 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 

19 2 4 3 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 

20 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 

21 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 

22 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 

23 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 4 3 3 4 



 
 

 
 

r hitung 
0,695 0,671 0,444 0,420 0,420 0,488 0,367 0,471 0,555 0,453 0,435 0,435 0,294 0,496 0,067 0,413 0,534 0,534 

Sign 5% 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 

Keterangan 

Valid 

Valid Valid Valid Valid  Valid  

Tidak 

valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  

Tidak 

valid Valid  

Tidak 

valid Valid  Valid  Valid  

 

NO 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 

2 4 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 2 

4 3 3 3 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 

5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 

14 3 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 

15 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 

17 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 2 4 2 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 2 2 2 

19 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 



 
 

 
 

20 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 

21 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

22 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 

r hitung 
0,431 0,323 0,431 0,218 0,449 0,622 0,596 0,641 0,652 0,447 0,383 0,415 0,488 0,485 0,460 0,516 0,590 0,414 

Sign 5% 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 

keterangan 

 

Valid  

Tidak 

valid Valid 

Tidak 

valid Valid  Valid  Valid Valid  Valid  Valid  

Tidak 

valid Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  



 
 

 
 

Dari hasil uji validasi instrumen penilaian diatas dapat dilihat bahwa 

terdapar 6 butir pertanyaan yang tidak valid yaitu soal nomor 7, 13, 15, 20,22, dan 

29, selanjutnya instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengukur 

pengaruh dialek bahasa serawai terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran 

IPS yaitu 30 butir soal yang digunakan. 

 

Uji reliabilitas Instrumen 

Dari hasil uji validitas diatas, selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitas 

instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, instrumen dikatakan 

memiliki tingkat reliabilitas tinggi jika nilai r11 lebih besar dari 0,6 

r11  = 








 


 2

2

1
1 t

b

k

k





 

r11  = 









 127,62451

18,667984
1

136

36

 

r11  =  0,853731,02857

 

r11  = 0,87812

 

Jadi dapat dikatakan bahwa intrumen penelitian diatas reliabel karena nilai r11  > 

0,6 yaitu 0,87812. Karena berdasarkan uji coba instrumen ini sudah valid dan 

reliabel seluruh butirnya, maka instrumen dapat digunakan untuk pengukuran 

dalam rangka pengumpulan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN III 

(Instrumen Penilaian Yang Sudah Divalidasi) 

 

Instrumen Penilaian Pengaruh Dialek Bahasa Serawai Terhadap 

Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran IPS 

C. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis kelamin  :  

D. Petunjuk Pengisian 

5. Tulislah terlebih dahulu nama dan jenis kelamin 

6. Bacalah setiap pertanyaan secara teliti sebelum menjawab 

7. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberikan tanda centang (√) 

pada kolom yang sesuai (Selalu, Sering, Kadang-Kadang, Tidak Pernah) 

8. Jawablah semua pertanyaan dengan sejujurnya sesuai dengan keadaan 

yang dialami 

Skor untuk pilihan jawaban 

Selalu   = 4 

Sering   = 3 

Kadang-kadang = 2 

Tidak pernah = 1 

1. Instrumen Pemahaman Siswa  dalam Pembelajaran IPS 

 

No 

 

 Pertanyaan 

Skala Penilaian 

Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Saya mengerti saat guru menjelaskan materi 

pelajaran IPS  

    

2 Saya lebih mengerti saat guru menjelaskan 

dengan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    



 
 

 
 

3 Saya bisa  menjelaskan kembali pelajaran IPS 

yang telah disampaikan oleh guru 

    

4 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan 

pelajaran IPS dengan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

5 Saya dapat memberikan contoh dari tetang apa 

yang telah guru jelaskan 

    

6 Saya menerapkan apa yang telah guru 

sampaikan dalam kehidupan sehari-hari 

    

7 Saya  mendengarkan/menyimak saat guru 

menjelaskan secara lisan pelajaran IPS dengan 

bahasa daerah(bahasa Serawai) 

    

8 Saya mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru tentang pelajaran IPS 

dengan menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

9 Saya lebih tertarik belajar saat guru 

menjelaskan pelajaran IPS dengan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

10 Saya mampu menceritakan kembali pelajaran 

IPS yang telah disampaikan oleh guru dengan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

11 Saya mengerti penjelasan yang guru sampaikan 

tentang materi keragaman suku bangsa dan 

budaya di Indonesia 

    

12 Saya mengerti penjelasan dari guru tentang 

peninggalan sejaran hidu-budha dan islam 

    

13 Saya mampu memahami isi bacaan materi IPS 

yang disampaikan oleh guru  

    

14 Dapat dapat mengingat tentang materi IPS     



 
 

 
 

sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia 

15 Saya mampu menceritakan kembali isi bacaan 

yang telah saya baca  

    

 

2. Instrumen Penggunaan Dialek Bahasa Daerah Serawai 

 

No 

 

Pertanyaan 

Skala penilaian 

Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

16 Guru menjelaskan pelajaran IPS dengan 

menggunakan bahasa daerah(bahasa Serawai) 

    

17 Saya lebih mengerti penjelasan dari guru 

dengan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

18 Saya menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) saat belajar dikelas  

    

19 Saya bertanya kepada guru dengan 

menggunakan dialek bahasa daerah(bahasa 

Serawai) 

    

20 Saya menjawab pertanyaan dari guru dengan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

21 Saya lebih nyaman untuk menjelaskan 

pelajaran IPS dengan menggunakan bahasa 

daerah (bahasa Serawai) saat disuruh guru 

    

22 Saya lebih mudah menghafal pelajaran IPS 

dengan menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

23 Saya bertanya kepada guru tentang materi 

pelajaran IPS dengan menggunakan bahasa 

daerah (bahasa Serawai) 

    



 
 

 
 

24 Saya lebih mengerti jika guru menjelaskan 

materi pelajaran IPS dengan bahasa  daerah 

(bahasa Serawai) 

    

25 Saya mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru tentang pelajaran IPS 

dengan menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

26 Saya  lebih mudah  mengingat dan memahami 

ketika guru menjelaskan pelajaran IPS dengan 

bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

27 Saya lebih paham saat mendengar penjelasan 

materi pelajaran IPS dengan bahasa daerah 

(bahasa Serawai) 

    

28 Saya lebih senang belajar saat guru 

menjelaskan pelajaran IPS dengan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

29 Saya lebih tertarik belajar IPS dengan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa 

Serawai) 

    

30 Saya lebih mampu menceritakan kembali 

pelajaran IPS yang telah disampaikan oleh 

guru dengan bahasa daerah (bahasa Serawai) 

    

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN IV 

HASIL ANGKET PENGARUH DIALEK BAHASA SERAWAI (X) 

No 

Hasil Angket 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 51 

2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 46 

3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 42 

4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 46 

5 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 40 

6 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 48 

7 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 54 

8 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 51 

9 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 

10 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 40 

11 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 53 

12 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 43 

13 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 2 39 

14 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 50 

15 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 47 

16 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 37 

17 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 49 

18 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 48 

19 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 49 

20 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 54 

21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 48 

22 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 48 

23 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 49 

                
1081 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL ANGKET  PEMAHAMAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS 

(Y) 

No  

Hasil Angket 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 47 

2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 38 

3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 38 

4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 44 

5 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 37 

6 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 43 

7 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 47 

8 4 4 3 4 2 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 46 

9 3 4 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 45 

10 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 2 45 

11 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

12 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 40 

13 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 38 

14 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 53 

15 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 38 

16 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 40 

17 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 45 

18 2 4 3 4 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 41 

19 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 4 3 3 46 

20 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 51 

21 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 45 

22 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 36 

23 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 46 

                
993 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN V 

TABEL ANGKET PENGARUH DIALEK BAHASA SERAWAI TERHADAP 

PEMAHAMAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS  

Responden  X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 51 47 2601 2209 2397 

2 46 38 2116 1444 1748 

3 42 38 1764 1444 1596 

4 46 44 2116 1936 2024 

5 40 37 1600 1369 1480 

6 48 43 2304 1849 2064 

7 54 47 2916 2209 2538 

8 51 46 2601 2116 2346 

9 49 45 2401 2025 2205 

10 40 45 1600 2025 1800 

11 53 44 2809 1936 2332 

12 43 40 1849 1600 1720 

13 39 38 1521 1444 1482 

14 50 53 2500 2809 2650 

15 47 38 2209 1444 1786 

16 37 40 1369 1600 1480 

17 49 45 2401 2025 2205 

18 48 41 2304 1681 1968 

19 49 46 2401 2116 2254 

20 54 51 2916 2601 2754 
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